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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun :   Akram Ashab Silfa 
Nim    :   60800112087 
Judul Skripsi               :  Dampak Penambngan Batu Terhadap Permukiman 
Masyarakat Desa Bontomanai Kecamatan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto 
 
Penambangan di Desa Bontomanai sangat berpengaruh terhadap perubahan 
lingkungan. Karena dilakukan secara terbuka, Aktivitas penambangan ini berada 
cukup dekat dari permukiman masyarakat. Pada sisi lain akibat sistem penambangan 
yang tidak memperhatikan dan menerapkan konsep penambangan yang baik dan 
benar, menimbulkan bencana seperti kekeringan, erosi, banjir bandang kerusakan 
aliran sungai, kerusakan aset kepentingan umum seperti rusak dan hancurnya jalan. 
Aktivitas pertambangan juga menimbulkan gangguan lalulintas disebabkan hilir 
mudiknya kendaraan operasional  dan pengangkut yang keluar masuk area 
penambangan,sehingga menyebabkan menurunya kualitas udara dan kebisingan yang 
dapat menimbulkan berbagai penyakit. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji kondisi dan fenomena dampak 
pertambangan batu serta memberikan arahan stategis dalam penglolaan pertambngan 
batu di Desa Bontomanai. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat dampak dari 
penambngan batu serta memeberikan strategi yang sesuai untuk menanggulangi 
dampak. Alat anaisis yang digunakan mencakup analisis skala likertuntuk mengukur 
dampak dan analisis swot untuk menetukan strategi pengelolaan penambangan yang 
ada di Desa Bontomanai Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.  
Hasil penelitian yang ditemukan bahwa Penambangan Batu Berdampak 
positif bagi pendapatan masyarakat dan pembangunan jaringan jalan dan berdampak 
negatif bagi kesehatan masyarakat dan kualitas air bersih. Arahan pengelolaan 
penambngan batu di desa bontomanai mengarah pada Penguatan dan pengembangan 
SDA kawasan agar tidak tergantung pada potensi pertambangan semata kemudian 
melakukan penanganan ancaman dengan pengutan pada potensi kawasan yang ada di 
desa Bontomanai Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto 
 
Kata Kunci : Penambangan, Batu, Permukiman 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang mempunyai potensi sumber 
daya alam yang melimpah, baik itu sumber daya alam hayati maupun sumber 
daya alam non-hayati. Sumber daya mineral merupakan salah satu jenis sumber 
daya non-hayati. Sumber daya mineral yang dimiliki oleh Indonesia sangat 
beragam baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Endapan bahan galian 
pada umumnya tersebar secara tidak merata di dalam kulit bumi. Sumber daya 
mineral tersebut antara lain : batu, pasir, minyak bumi, emas, batu bara, perak, 
timah, dan lain-lain. Sumber daya itu diambil dan dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan manusia (Yasni, 2017). 
Sumber daya alam merupakan salah satu modal dasar dalam 
pembangunan nasional, oleh karena itu harus dimanfaatkan sebesar-besarnya 
untuk kepentingan rakyat dengan memperhatikan kelestarian hidup sekitar. 
Salah satu kegiatan dalam memanfaatkan sumber daya alam adalah kegiatan 
penambangan bahan galian, tetapi kegiatan penambangan selain menimbulkan 
dampak positif juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan 
hidup terutama perusahaannya, bentang alam, berubahnya estetika lingkungan, 
habitat flora dan fauna menjadi rusak, penurunan kualitas tanah, penurunan 
kualitas air atau penurunan permukaan air tanah, timbulnya debu dan 
kebisingan. Pengelola sumberdaya mineral diperlukan penerapan sistem 
penambangan yang sesuai dan tepat, baik ditinjau dari segi teknik maupun 
ekonomis, agar perolehannya dapat optimal (Prodjosoemanto, 2006). 
Sebagaimana diatur dalam Pasal 20 ayat 3 Undang-undang No 32 Tahun 
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa, setiap 
orang diperbolehkan untuk membuang limbah ke media lingkungan hidup 
dengan persyaratan, memenuhi baku mutu lingkungan hidup dan mendapat izin 
dari menteri, gubernur atau bupati/walikota sesuai denga kewenangannya. 
Kemudian Pasal 67, setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi 
lingkungan hidup serta mengendalikan pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan. Pasal 69 ayat 1 huruf a, menyatakan bahwa, setiap orang dilarang 
melakukan perbuatan yang mengakibatkan pencemaran dan/atau perusakan 
lingkungan, adanya aktivitas pertambangan baik proses penggalian, 
pengangkutan dan pengolahan  sangat mengangganggu permukiman 
masyarakat. Aktivitas pertambangan menyebabkan menurunya kualitas air 
sungai yang terjadi di penambangan. 
Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Jeneponto adalah mewujudkan 
ruang wilayah  kabupaten  yang  memenuhi  kebutuhan  pembangunan  
ekonomi,  sosial,  dan  budaya,  yang berwawasan  lingkungan dengan 
mempertimbangkan dimensi  wilayah  pesisir, dan dataran . Menengah   dan   
dataran   tinggi, mengoptimalkan   sumberdaya   lahan   yang   ada,   dan 
mengatasi  masalah  sumberdaya  air  pada  lahan  budidaya,  melalui  
penciptaan  peluang alokasi  investasi  secara  efisien,  bersinergi  antar  
wilayah,  dan  optimalisasi  sumberdaya wilayah yang ada menuju tercapainya 
kesejahteraan masyarakat. 
Kebijakan penataan ruang Kabupaten Jeneponto mencakup, 
pengembangan kawasan budidaya sesuai dengan daya dukung dan daya 
tampung lingkungan,  yang meliputi  kawasan  budidaya  kehutanan,  kawasan  
peruntukan pertanian,  kawasan  peruntukan  perkebunan,  kawasan  
peruntukan perikanan, kawasan   peruntukan   pertambangan, kawasan 
peruntukan industri, kawasan peruntukan pariwisata, kawasan peruntukan 
permukiman, dankawasan peruntukan lainnya. 
Sesuai sejarah asal-usul desa, adalah pecahan dari Desa Kalimporo Desa 
Bontomanai berdiri sejak tahun 2005, saat itu Desa Persiapan masih bergabung 
dengan Desa Kalimporo. Pada saat itu Desa Kalimporo yang menjadi pusat 
administrasi Desa Bontomanai Namun Pada tahun 2005 – 2007  Desa 
Kalimporo mengalami pemekaran wilayah, yaitu menjadi dua. Desa tersebut 
berada di wilayah Kecamatan Bangkala jadi Bontomanai yang dulunya hanya 
sebagai Persiapan namun setelah ada nya pemekaran maka secara administrasi 
yaitu Desa Bontomanai. Desa ini terdapat Penambangan batu, memiliki 
Pengaruh terhadap masyarakat terutama yang bermukin di kawasan pabrik batu 
dan lokasi Penambangan batu (Profil Desa, 2015). 
Penambangan di Desa Bontomanai sangat berpengaruh terhadap 
perubahan lingkungan. Karena dilakukan secara terbuka, Aktivitas 
penambangan ini berada cukup dekat dari permukiman masyarakat. Saat ini 
sudah banyak tanah masyarakat yang dijadikan area penambangan, dan isu dari 
masyarakat area penambangan ini akan diperluas, masyarakat mau tidak mau 
harus menjual tanah mereka, tanah mereka akan terkikis oleh aliran sungai dan 
tidak bisa difungsikan lagi. Selain itu adanya keluhan masnyarakat dari debu 
yang dihasilkan oleh pabrik yang mengganggu aktifitas masyarakat. 
Pada sisi lain akibat sistem penambangan yang tidak memperhatikan dan 
menerapkan konsep penambangan yang baik dan benar, menimbulkan bencana 
seperti kekeringan, tanah longsor, banjir bandang kerusakan aliran sungai, 
kerusakan aset kepentingan umum seperti rusak dan hancurnya jalan. Kondisi 
seperti ini bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1  ayat (1). Lingkungan hidup 
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi alam itu sendiri, 
kelangusungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lain (Asril, 2011). 
Aktivitas pertambangan juga menimbulkan gangguan lalulintas 
disebabkan hilir mudiknya kendaraan operasional  dan pengangkut yang keluar 
masuk area penambangan,sehingga menyebabkan menurunya kualitas udara 
dan kebisingan yang dapat menimbulkan berbagai penyakit. Selain itu terjadi 
penurunan kecepatan kendaraan dan menurunya tingkat keselamatan 
penggunaan jalan serta terjadinya kerusakan jaringan jalan utama yang 
menghubungkan antar  desa ke di Kecamatan Bangkala sehingga menganggu 
aktivitas masyarakat. Berdasarkan RTRW Kabupaten Jenepoto tentang Sistem 
Jaringan Sumber Daya Air Sungai Allu Kecamatan Bangkala menjadi salah 
satu sumber Air Permukiman, berhubungan dengan sungai lokasi 
penambangan batu desa bontomnai Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto, sehingga aktifitas penambangan dikhawatirkan mengganggu sistem 
hidrologi sungai (RTRW Kabupaten Jenepoto, 2016). 
Berdasarkan firman Allah S.W.T dalam Surat Asy-Syu'ara' Ayat 183yaitu : 
 َوَ  لَ  وَْمُهءا يْش أَ  ساَّنلاَاوُس  خْب تَ  لََِضْر ْلْاَيِفَاْو ثْع ت
 َنيِدِسْفُمَ﴿١٨٣﴾ 
Terjemahan Ayat: 
“ Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan”(Asy-Syu'ara' 
Ayat 183 ) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa janganlah kamu merugikan manusia 
pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan 
membuat kerusakan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan 
ruang untuk kawasan pertambangan tidak selalu berbanding lurus dengan 
kesejahteraan masyarakat setempat, disatu sisi ada pihak yang diuntungkan 
dari kekayaan alam melalui pertambangan (dalam hal ini pengusaha) dan di 
pihak lain ada yang dirugikan karena proses maupun pasca penambangan yaitu 
penduduk sekitar. Hal ini menjadi masalah yang menarik mengingat kekayaan 
alam seharusnya mendatangkan kemakmuran bagi penduduk sekitarnya bukan 
kesengsaraan. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Dampak Lingkungan 
Penambangan Batu Terhadap Permukiman MasyarakatDesa 
Bontomanai Kabupaten Jeneponto” 
B. Rumusan Masalah 
Dari deskripsi yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang di atas, 
maka untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan 
yang terlalu meluas diperlukan adanya perumusan masalah. Berangkat dari 
pernyataan tersebut di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana dampak lingkungan penambangan terhadap permukiman Desa 
Bontomanai Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto?  
2. Bagaimana arahan pengelolaan lingkungan penambangan di Desa 
Bontomanai Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto ? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mengetahui pengaruh pertambangan terhadap lingkungan permukiman 
masyarakat Desa Bontomanai Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto, 
b. Mengetahui arahan pengelolaan lingkungan penambangan terhadap 
permukiman Desa Bontomanai Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto. 
 
 
2. Manfaat 
a. Secara Akademisi 
Diharapkan penelitian ini sebagai bahan kajian (referensi) bagi 
peneliti selanjutnya, khususnya yang memiliki keterkaitan dengan 
pemanfaatan wilayah permukiman 
b. Secara Praktisi 
Menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten 
Jeneponto dalam memperhatikan pengaruh yang ditimbulkan akibat 
aktivitas pertambangan bagi lingkungan permukiman masyarakat serta 
dapat memperkaya pengetahuan masyarakat tentang pengaruh aktivitas 
pertambangan. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Menjadi ruang lingkup dalam pelaksanaan ini adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan: 
1. Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian dalam hal ini adalah di Desa 
Bontomanai Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto sebagai salah satu 
lokasi kawasan industri pertambangan 
2. Pembahasan 
Ruang lingkup materi dan penelitian ini yaitu membahas mengenai 
pengaruh aktivitas pertambangan (penggalian, pengangkutan dan 
pengolahan) terhadap lingkungan permukiman Desa Bontomanai 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. yang mencakup kondisi 
pendapapatan masyrakat, kondisi kesehatan masyarakat, kondisi jaringan 
jalan, dan kondisi air bersih. 
E. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan yang terdapat pada penelitian ini 
adalah secara berurutan sebagai berikut: 
PERTAMA  PENDAHULUAN 
Uraian ini berisi pendahuluan yang merupakan rangkaian penelitian 
meliputi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, ruang lingkup pembahasan,dan sistematika pembahasan. 
KEDUA         TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menguraikan beberapa literatur dan pengertian yang 
nantinya akan digunakan sebagai dasar teori dalam membahas yang 
dikemukakan serta berisi kerangka pikir penilitian 
KETIGA       METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini memuat tentang jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data,variabel penelitian, metode penelitian, dan 
defenisi Operasional  
KEEMPAT   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini termuat data-data dari lokasi penelitian baik secara 
primer maupun sekunder, yang diperoleh dari beberapa sumber, 
yang kemudian dianalisa untuk menjawab rumusan masalah yang 
telah di tetapkan. Pada bab ini juga didefinisikan beberapa 
penjabaran terkait dengan variebel penelitian. 
KELIMA       PENUTUP 
Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran dari penlitian 
yang secara ringkas. 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Dampak 
Pengertian dampak menurut KBBI (2010) adalah benturan, pengaruh yang 
mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang 
ada dan timbul dari sesuatu (orang / benda) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana 
ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Adapun pengertian dampak 
menurut para ahli yaitu : 
Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat, 
dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang biasanya mempunyai 
dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak 
juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan 
internal. Dari penjabaran diatas maka kita dapat membagi dampak ke dalam dua 
pengertian yaitu: 
1. Pengertian dampak positif 
Dampak adalah keinginan untuk membujuk keyakinan, mempengaruhi 
atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti 
atau mendukung keinginannya. Sedangkan positif adalah pasti atau tegas dan 
nyata dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-hal yang baik. Positif 
adalah suasana jiwa yang mengutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan 
yang menjemukan, kegembiraan dari pada kesedihan, optimisme dari pada 
pesimisme. 
Positif adalah keadaan jiwa seseorang yang dipertahankan melalui usaha-
usaha yang sadar bila sesuatu terjadi pada dirinya supaya tidak membelokkan 
fokus mental seseorang pada yang negatif. Bagi orang yang berpikiran positif 
mengetahui bahwa dirinya sudah berpikir buruk maka ia akan segera 
memulihkan dirinya. Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak positif adalah 
keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan 
kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka atau mendukung keinginannya 
yang baik. 
2. Pengertian dampak negatif 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah pengaruh 
kuat yang mendatangkan akibat negatif. Berdasarkan beberapa penelitian ilmiah 
disimpulkan bahwa negatif adalah pengaruh buruk yang lebih besar 
dibandingkan dengan dampak positifnya. Jadi dapat disimpulkan pengertian 
dampak negatif adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi 
atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti 
atau mendukung keinginannya yang buruk dan menimbulkan akibat tertentu 
(Wita , 2011) 
B. Dampak Lingkungan  
Dampak lingkungan adalah perubahan lingkungan yang di akibatkan oleh 
suatu kegiatan atau usaha (UU 32 Thn 2009). Dampak lingkungan merupakan 
aspek yang menjadi penting diperhatikan dalam setiap kegiatan budidaya 
masyarakat. Sebab suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat sudah pasti 
berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap lingkungan.  
Pengertian lingkungan hidup yang lebih mendalam menurut Undang-
undang No 23 tahun 2007 adalah kesatuan ruang dengan semua benda atau 
kesatuan makhluk hidup termasuk di dalamnya ada manusia dan segala tingkah 
lakunya demi melangsungkan kehidupan dan kesejahteraan manusia maupun 
mahkluk hidup lainnya yang ada di sekitarnya. 
C. Permasalahan Penambangan Batu 
Proses penambangan selalu dikonotasikan dengan merusak ekologi. 
Keaneragaman hayati menjadi terganggu baik dalam pendistribusiannya 
maupun kemelimpahan spesies-spesies yang ada di sekitar areal pertambangan, 
khususnya di sekitar wilayah areal pertambangan. Interaksi antar manusia 
dengan alam menjadi tidak harmonis, dalam arti manusia melakukan eksploitasi 
yang melebihi kapasitas atau daya dukung alam yang mengkibatkan pencemaran 
atau kerusakan dari sistem ekologi pada ekosistem di sekitar areal wilayah 
pertambangan. 
Faktor manusia dalam proses penambangan yang tidak memperhatikan 
lingkungan tentu akan membawa dampak kerusakan lingkungan baik pada 
faktor sosial dan budaya, faktor fisik maupun faktor biotiknya. Faktor sosial dan 
budaya yang dapat mempengaruhi tingkat dampak kegiatan penambangan batu, 
diantaranya tingkat sosial masyarakat, tingkat pendapatan, pendidikan, 
pekerjaan serta persepsi masyarakat. Dampak sosial budaya penambangan 
terhadap wilayah di sekitar areal penambangan, umumnya terletak pada 
permasalahan yang sama yaitu jalur lintasan penambangan yang harus melewati 
tanah dengan kepemilikan pribadi (private property), bangunan jalan sebagai 
sarana transportasi menjadi rusak, hasil pemasaran bahan tambang hanya sedikit 
yang sampai kepada masyarakat lokal, sehingga kurang mengangkat 
pertumbuhan ekonomi daerah sekitar lokasi penambangan.  
Dampak terhadap faktor fisik yang mungkin terjadi adalah mempengaruhi 
tingkat kualitas air, kebisingan dan debu, sedangkan dampak terhadap faktor 
biotik akibat penambangan adalah menyebabkan terganggunya keberadaan jenis 
tumbuhan maupun hewan yang ada, misalnya berpindah tempat atau 
berkurangnya lumut hijau, alang-alang, rumput-rumputan, ikan, ular dan 
sebagainya. 
Permasalahan sosial masyarakat akibat adanya kegiatan penambangan batu 
merupakan suatu fenomena sosial yang terjadi terus menerus. Fenomena ini 
menyangkut kepentingan masyarakat luas dan dampaknya mempengaruhi 
kehidupan sosial masyarakat terutama yang berada di sekitar wilayah areal 
penambangan batu.  
Lingkungan sosial masyarakat Desa Bontomanai sangat kompleks, 
sehingga menimbulkan berbagai macam permasalahan sosial dan berpengaruh 
terhadap situasi dan kondisi kehidupan masyarakat. Adapun latar belakang 
sehingga permasalahan tersebut timbul diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Penambangan batu di wilayah Desa Bontomanai selalu mendapatkan 
persepsi dari masyarakat dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. 
2. batu sangat diperlukan dalam setiap kegiatan konstruksi bangunan. 
3. Penambangan batu dapat memberikan PAD bagi Pemerintah Daerah. 
4. Sering terjadi konflik sosial antara pemerintah, organisasi-organisasi sosial 
yang perduli lingkungan, masyarakat dan investor penambangan batu. 
D. Kegiatan Pertambangan dan Lingkungan Permukiman Masyarakat  
Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup, defenisi perusakan lingkungan hidup adalah 
tindakan yang menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung terhadap 
sifat fisik dan atau hayatinya yang mengakibatkan lingkungan hidup tidak 
berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan berkelanjutan (UUD nomor 32 , 
2009) 
Pembangunan sektoral selama ini terus memperbesar eksploitasi sumber 
daya alam, sementara itu kebutuhan untuk melakukan konservasi dan 
perlindungan sumber daya alam tidak dapat dijalankan sebagaimana mestinya. 
Akibatnya adalah semakin banyaknya kerusakan lingkungan, banjir, longsor, 
pencemaran air sungai, dan lain-lain. 
Masih banyak manusia yang bersikap tidak tahu atau tidak mau peduli dan 
tidak butuh pandangan dan manfaat jangka panjang sumber daya alam, sekaligus 
tidak peduli dengan tragedi kerusakan lingkungan yang terjadi. Bagi mereka, 
kesejahteraan material sesaat menjadi kepedulian utama dan pada saat yang 
sama mengabaikan berbagai tragedi kerusakan lingkungan yang umumnya 
padahal justru mendatangkan kerugian bagi mereka juga dan bahkan bagi orang 
lain yang tidak tahu menahu (Kartodiharjo, 2005) Anggapan bahwa lingkungan 
itu milik publik, menyebabkan orang pada umumnya tidak merasa bersalah 
mengeksploitasi sebesar-besarnya sumber daya alam dan membuang limbah ke 
media lingkungan (Hadi, 2006). Kerusakan lingkungan berkaitan erat dengan 
daya dukung alam. Daya dukung alam dapat diartikan sebagai kemampuan alam 
untuk mendukung kehidupan manusia (Wardhana, 2004). Daya dukung alam 
perlu dijaga karena daya dukung alam dapat berkurang atau menyusut sejalan 
dengan berputarnya waktu dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta kemajuan industri. lingkungan akan menyebabkan daya dukung 
alam berkurang atau hilang. 
Proses penambangan, khusunya yang dilakukan dengan metode 
penambangan terbuka, akan memberikan dampak secara langsung terhadap 
kerusakan lahan dan menurunya jumlah dan kualitas biota yang berada dalam 
sistem lahan tersebut. Dampak tersebut terjadi karena penambangan terbuka 
mengakibatkan berbagai perubahan yang signifikan di sekitar lokasi tambang, 
sperti hilangnya vegetasi penutup, kerusakan tubuh tanah, serta perubahan 
topografi dan pola hidrologi. Pengaruh yang ditimbulkan oleh proses 
penambangan tidak hanya terjadi di lokasi tambang tapi juga lingkungan di 
sekitarnya 
Pengaruh lain yang dapat muncul dari adanya perusahaan tambang yang 
beroperasi di daerah permukiman antara lain pencemaran lingkungan. 
Pencemaran dan kelestarian lingkungan tersebut menyangkut dimensi ruang 
tidak saja lokal akan tetapi nasional bahkan global. Keluasan dan intensitas 
perubahan lingkungan selalu lebi besar dari pada yang direncanakan. Pada 
kenyataannya perubahan lingkungan tersebut, di kenal adanya efek sampingan 
dari proses pembangunan yang dapat bersifat positif maupun negatif. 
Semua sistem lingkungan (ekosistem) saling berhubungan satu dengan 
yang lainnya, baik secara langsung ataupun tidak. Berangkat dari pemahaman 
ini maka suatu kegiatan yang dilakukan di daratan, di dataran tinggi (gunung) 
sekalipun, apabila berdampak negatif terhadap lingkungan maka akan dapat 
menimbulkan dampak negatif pula terhadap keberadaan ekosistem di daerah 
pesisir dan laut yang berada jauh dari kegiatan tersebut (Lasut, 2008) 
Kerusakan ekosistem dan sumberdaya pesisir dan laut akan berdampak 
luas pada berbagai aspek yang berhubungan dengan kehidupan manusia, karena 
manusia sangat tergantung pada ekosistem dan sumberdaya tersebut. Misalnya, 
degradasi kualitas lingkungan sebagai tempat hidup yang sehat bagi masyarakat. 
Selain itu degradasi sumberdaya Alam dan aspek pariwisata semuanya itu akan 
berdampak pada penurunan dan kerugian pada aspek ekonomi, baik untuk masa 
saat ini maupun di masa yang akan datang (Lasut, 2008) 
Kegiatan penambangan ekstraksi dapat mengakibatkan peningkatan 
kekeruhan, sedimentasi dan merusak dasar wilayah dimana kegiatan tersebut 
dilakukan (mengurangi produktivitas, menyebabkan punahnya tanaman dasar, 
organisme dasar dan stok ikan), disamping juga mengubah sirkulasi massa air 
dengan semakin dalamnya penggalian/ pengerukan dilakukan. Selain 
membahayakan kesehatan manusia atau bahkan menyebabkan kematian, 
mengurangi atau merusak nilai estetika lingkungan pesisir dan lautan, dan 
merugikan secara sosial-ekonomi (Dahuri, 2004). 
E. Karakteristik dan Dampak Kegiatan Pertambangan 
1. Komponen Kegiatan Pertambangan 
Proses kegiatan pertambangan Batu meliputi: 
a. Pretreatment, perlakuan khusus terhadap bahan yang akan ditambang 
dengan cara kimiawi atau mekanis tergantung dari jenis bahan. 
b. Ekstraksi/pengerukan, proses pemindahan material pengerukan dari 
tempat asalnya ke atas permukaan  air. 
c. Transportasi, proses pengangkutan dari tempat penambangan menuju 
tempat penimbunan/pengolahan. 
d. Disposal/penimbunan, proses penimbunan/pembuangan material 
kerukan.  
Seluruhproses kegiatan pertambangan pasir laut diatas akan  
menimbulkan efek terhadap lingkungan maupun kegiatan lain yang berada 
pada kawasan yang sama. 
2. Dampak Kegiatan Pertambangan 
Kegiatan pertambangan baik pada zona pertambangan terbuka 
maupun pada zona pertambangan bersyarat akan menimbulkan dampak 
terhadap : 
a. Lingkungan fisik kawasan dampak terhadap kondisi fisik 
(hidrooceanografi, geologi/geomorfologi),    
b. Lingkungan hayati/dampak ekologis (kawasan lindung, perikanan)  
c. Lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya (wisata bahari, permukiman, 
alur pelayaran, infrastruktur). 
F. Pembangunan Pertambangan yang Berkelanjutan 
Pembangunan berkelanjutan dapat didefenisikan sebagai pembangunan 
atau perkembangan yang memenuhi kebutuhan masa sekarang tanpa 
membahayakan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 
kebutuhannya. Tantangan pembangunan berkelanjutan adalah menemukan cara 
untuk meningkatkan kesejahteraan dengan menggunakan sumberdaya alam 
secara bijaksana sehingga sumberdaya alam terbarukan dapat dilindungi dan 
penggunaan sumber alam yang dapat habis (tidak terbarukan) pasda tingkat 
dimana kebutuhan generasi mendatang tetap akan terpenuhi. 
Dalam beberapa tahun ini, telah diarahkan pada beberapa kerangka kerja 
pertambangan berkelanjutan. Pada pertambangan emas, terdapat beberapa isu 
fundamental yang berkenan dengan penilaian keberlanjutan. Biasanya dirasakan 
sebagai sumberdaya terbatas dan tidak terbarukan, kecenderungan produksi 
emas jangka panjang termaksud penurunan mutu biji dan peningkatan limbah 
padat (taling,limbah batuan) dan pertambangan terbuka. Kontek pembangunan 
berkelanjutan pada pertambangan khusunya masih sama, yaitu keseimbangan 
potensi lingkungan dan resiko sosial dengan resiko sosial dengan resiko ekonomi 
(Mudd, 2007). 
Dalam kaitan pembangunan berkelanjutan adanya keseimbangan antar 
aspek merupakan perihal yang sangat penting. Oleh karena itu, (Permen1996) 
menyatakan ada tiga alasan utama mengapa pembangunan ekonomi harus 
berkelanjutan. Pertama, menyangkut alasan moral, generasi kini yang menikmati 
barang dan jasa yang dihasilkan dari sumberdaya alam dan lingkungan memiliki 
kewajiban moral untuk menyisakan layanan sumberdaya alam tersebut untuk 
generasi mendatang. Kewajiban moral tersebut mencakup tidak mengekstraksi 
sumberdaya alam yang merusak lingkungan sehingga menghilangkan 
kesempatan bagi generasi mendatang untuk menikmati layanan sama. 
Kedua, menyangkut alasan  ekologi, keanekaragaman hayati memiliki 
nilai ekologi yang sangat tinggi sehingga aktivitas ekonomi semestinya tidak 
diarahkan pada hal yang mengancam fungsi ekologi tersebut. Faktor ketiga yang 
menjadi alasan perlunya memperhatikan aspek keberlanjutan adalah alasan 
ekonomi. Alasan dari sisi ekonomi memang masih menjadi perdebatan karena 
tidak diketahui apakah aktivitas ekonomi selama ini sudah atau belum memenuhi 
kriteria keberlanjutan. Dimensi ekonomi keberlanjutan sendiri cukup kompleks, 
sehingga sering aspek keberlanjutan dari sisi ekonomi ini hanya dibatasi pada 
pengukuran kesejahteraan antara generasi. 
Konsep keberlanjutan merupakan konsep yang sederhana namun 
kompleks, sehingga pengertiannya sangat multi-dimensi dan multi-interpretasi. 
Menurut Heal (1998), konsep keberlanjutan paling tidak mengandung dua 
dimensi yaitu  pertama, dimensi waktu karena keberlanjutan tidak lain 
menyangkut apa yang akan terjadi dimasa mendatang. Kedua, dimensi interaksi 
antara sistem ekonomi dan sistem sumberdaya alam dan lingkungan. 
Pezzey (1992), menyatakan keberlanjutan memiliki pengertian statistik 
dan dinamik. Keberlanjutan statik diartikan sebagai pemanfaatan sumberdaya 
alam terbarukan dengan laju teknologi yang konstan, sementara keberlanjutan 
dinamik diartaikan sebagai pemanfaatan sumberdaya yang tidak terbarukan 
dengan tingkat teknologi yang terus berubah. 
Perman (1996) mengkolaborasi konsep keberlanjutan dengan lima 
alternatif pengertian: 
1. Suatu kondisi dikatakan berkelanjutan jika kegunaan yang diperoleh 
masyarakat tidak berkurang sepanjang waktu dan konsumsi tidak menurun 
sepanjang waktu. 
2. Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumberdaya alam dikelola sedemikian 
rupa untuk memelihara kesempatan produksi dimasa mendatang. 
3. Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumberdaya alam tidak berkurang 
sepanjang waktu 
4. Keberlanjutan adalah kondisi dimana sumberdaya alam dikelola untuk 
mempertahankan produk jasa sumberdaya alam 
5. Keberlanjutan adalah kondisi dimana minimum keseimbangan dan daya 
tahan ekosistem terpenuhi. 
Daly (1990), menyatakan bahwa operasionalisasi pembangunan 
berkelanjutan untuk sumberdaya alam yang terbarukan diperlukan upaya laju 
pemanenan harus sama dengan laju regenerasi (produksi lestari), sedangkan 
untuk masalah lingkungan diperlukan laju pembuangan (limbah) harus setara 
dengan kapasitas asimilasi lingkungan, serta sumber energi yang tidak 
terbarukan harus dieksploitasi secara quasi-sustainable, yakni mengurangi laju 
depresi dengan cara menciptakan energi substitusi. 
Haris (2000) menyatakan aspek pemahaman konsep keberlanjutan adalah 
sebagai berikut : 
1. Keberlanjutan ekonomi yang diartikan sebagai pembangunan yang mampu 
menghasilkan barang dan jasa secara kontinyu untuk memelihara 
keberlanjutan pemerintah dan menghindari terjadinya ketidak seimbangan 
sektoral yang dapat merusak produksi pertanian dan industri. 
2. Keberlanjutan lingkungan, sistem yang berkelanjutan secara lingkungan 
harus mampu memelihara sumberdaya yang stabil, menghindari 
eksploitasi sumberdaya alam dan fungsi penyerapan lingkungan. Konsep 
ini juga menyangkut pemeliharaan keaneka ragaman hayati, stabilitas 
ruang udara dan fungsi eksositem lainnya yang tidak termaksud kategori 
sumber-sumber ekonomi. 
3. Keberlanjutan  sosial, keberlanjutan secara sosial diartikan sebagai sistem 
yang mmapu mencapai kesetaraan, menyediakan layanan sosial termaksud 
kesehatan, pendidikan, gender, dan akuntabilitas politik 
Konsep keberlanjutan terbaru dinyatakan dalam (Comhar 2007) yang 
menekankan upaya pengembangan keberlanjutan lingkungan dengan 
memperhatikan tujuh tema yaitu : 
1. Kepuasan pemenuhan kebutuhan manusia dengan efesiensi penggunaan 
sumberdaya 
2. Keadilan antar generasi 
3. Menghormati integritas ekologi dan keanekaragaman hayati 
4. Keadilan antar negara dan daerah 
5. Keadilan sosial 
6. Menghormati warisan/keanekaragaman budaya 
7. Pengambilan keputusan yang baik 
Berdasarkan ketujuh tema tersebut dikembangkan menjadi dua belas 
prinsip pengembangan keberlanjutan lingkungan yaitu : 
1. Penggunaan sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui harus diminimalkan 
2. Penggunaan bahan berbahaya atau bahan pencemar dan menimbulkan 
sampah harus diminimalkan 
3. Sumberdaya yang dapat diperbaharui harus digunakan dalam kapasitas 
regenerasi 
4. Kualitas tanah dan sumber air harus dipelihara dan diperbaiki 
5. Keanekaragaman margasatwa, habitat dan spesies harus dipelihara dan 
diperbaiki 
6. Udara dan atmosfer  harus dijaga dan pengaruh perubahan iklim harus 
diminimalkan 
7. Pengembangan sumberdaya potensial di suatu daerah tidak harus disetujui 
bersama daerah lainnya untuk mencapai potensinya sendiri 
8. Pemasukan sosial harus dikembangkan untuk meningkatkan perbaikan 
kualitas hidup semua 
9. Pengembangan keberlanjutan tergantung pada kerjasama dan kesepakatan 
antar bagian 
10. Kualitas pemandangan, warisan sejarah dan lingkungan buatan dan sumber 
budaya harus dipelihara dan diperbaiki 
11. Pengambilan keputusan harus dikembangkan untuk tingkat yang tepat 
12. Partisipasi pemangku kepentingan harus dikembangkan pada semua tingkat 
pengambilan keputusan 
G. Permukiman 
Pengertian dasar permukiman dalam UU No.1 tahun 2011 adalah bagian 
dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang 
mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai penunjang 
kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. 
Permukiman merupakan suatu kebutuhan pokok yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Dari deretan lima kebutuhan hidup manusia pangan, 
sandang, permukiman, pendidikan dan kesehatan, nampak bahwa permukiman 
menempati posisi yang sentral, dengan demikian peningkatan permukiman akan 
meningkatkan pula kualitas hidup. 
Saat ini manusia bermukim bukan sekedar sebagai tempat berteduh, 
namun lebih dari itu mencakup rumah, segala fasilitasnya seperti persediaan air 
minum, penerangan, transportasi, pendidikan, kesehatan dan lainnya. Pengertian 
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Sumaatmadja, 1998), sebagai 
berikut:“Permukiman adalah bagian permukaan bumi yang dihuni manusia 
meliputi segala sarana dan prasarana yang menunjang kehidupannya yang 
menjadi satu kesatuan dengan tempat tinggal yang bersangkutan”. Awal 
dibangunnya tempat tinggal semata-mata untuk memenuhi kebutuhan fisik, 
selanjutnya pemilikan tempat tinggal berkemban fungsinya sebagai kebutuhan 
psikologis, estetika, menandai status sosial, ekonomi dan sebagainya. 
Demikianlah makna permukiman yang ada pada masyarakat pada saat ini. 
Pemilihan lokasi permukiman di dasarkan pada berbagai faktor antara lain: 
1) Faktor Kemudahan 
Faktor yang dimaksud adalah kemudahan dalam menjangkau suatu 
tempat. Faktor ini perlu diperhatikan, sebab akan berpengaruh terhadap biaya 
transportasi dan lamanya perjalanan bagi penghuni untuk bepergian. Faktor 
kemudahan pada suatu permukiman dapat berupa jalan penghubung atau masuk, 
yaitu jalan yang menghubungkan jalan masuk dengan jaringan jalan umum 
menuju pusat kota. 
2) Utilitas 
Utilitas adalah kelengkapan fasilitas yang terdapat pada perumahan, antara 
lain listrik, air minum, saluran pembuangan. 
3) Faktor Status Tanah dan Penggunaan Tanah 
Tanah mempunyai fungsi sosial ekonomi. Dalam pengaturan hak atas 
tanah dan ruang pemanfaatanya harus dapat meningkatkan kesejahteraan 
rakyat, status tanah mempunyai peranan penting bagi kelangsungan penghuni 
karena memberikan kepastian hukum atas tanah yang menjadi haknya. Daerah 
perumahaan sedapat mungkin tidak menggunakan lahan yang produktif dan 
menghindari daerah-daerah yang sudah terbangun. Dengan demikian 
penggunaan lahan tersebut akan lebih efektif dan saling mendukung dengan 
kegiatan lainnya. 
4) Faktor Kemungkinan Perluasan 
Diharapkan daerah perumahan mampu menampung aktivitas-aktivitas 
yang sudah sulit sulit dikembangkan di pusat kota, dengan demikian 
kawasan permukiman tidak berdiri sendiri dan tidak lepas dari sistem 
kotanya. 
5) Faktor Pusat Pelayanan 
Lokasi perumahan yang baik adalah lokasi yang memudahkan atau 
dapat menjangkau semua tempat karena tersedia macam-macam pelayanan, 
baik yang bersifat sosial maupun bersifat ekonomi. 
6) Faktor Efek Samping yang Mungkin Terjadi 
Efek samping yang dimaksud adalah efek negatif yang mungkin 
timbul dengan di bangunnya permukiman. 
H. Peneliti Terdahulu 
1. Pengelolaan Penambangan Bahan Galian Golongan C di Kabupaten 
Merauke (Farida et. al, 2010). 
  Pengelolaan penambangan bahan golongan C dilakukan dengan 
pemberian izin baik pada pengusaha maupun pemilik hak ulayat. 
Sosialisasi dilakukan tentang pentingnya izin penambangan untuk 
menekan kerusakan lingkungan terutama pada pengusaha penambangan 
yang rakyat (tanpa izin) yang tersebar.Belum ada kawasan khusus untuk 
penambangan bahan galian golongan C karena belum ada inventarisasi 
wilayah penambangan, belum ada peraturan daerah, dan dinas terkait lebih 
fokus pada bidang energi. Inventarisasi usaha di lokasi penambangan, 
pemberian izin, penambanganmasih menitikberatkan pada unsur 
penerimaan pajak dan retribusi, Upaya Pengelolaan ingkungan (UKL) dan 
Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) belum menjadi syarat bagi 
pengusaha penambang.Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan 
diantaranya adalah peraturan daerah belum ada, kemampuan SDM aparat, 
status ekonomi dan tingkat pendidikan. 
2.  Dampak Keberadaan Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi   
Masyarakat Serta Lingkungan Sekitar Industri (Nurkolis, 2014). 
  Pembangunan dan perkembangan industri di sekitar dan dalam 
wilayah desa telah menyebabkan perusahaan sosial ekonomi dan 
berdampak positif dan negatif pada masyarakat tersebut. Perubahan sosial 
ekonomi masyarakat meliputi: 
Perubahan mata pencaharian, yaitu sebelum industri bermata 
pencaharian di sektor pertanian setelah adanya industri masyarakat beralih 
ke sektorindustri dan jasa. perubahan kesempatan kerja, yaitu setelah 
berkembangnya industri maka peluang kesempatan kerja semakin luas. 
Perubahan tingkat pendapatan, adanya perubahan pendapatan 
masyarakatsetelah berkembangnya industri. Perubahan jumlah sarana dan 
prasaranaDampak positif terhadap masyarakat adalah penciptaan peluang 
usaha dan pekerjaan,yaitu terciptanya peluang usaha dan pekerjaan yang 
lebih luas bagimasyarakat. Sedangkan dampak negatifnya terhadap 
masyarakat adalah pencemaran lingkungan antara lain polusi air bersih, 
polusi kebisingan suara, danpolusi udara.dampak negatif lainnya adalah 
adanya potensi konflik, disebabkan oleh kecemburuan sosial yang 
disebabkan oleh kecemburuan sosial sebagian orang asli desa terhadap 
masyarakat pendatang dalam kemudahan mengakses pekerjaan khususnya 
di sektor industri. 
3. Kajiann Dampak Kerusakan Lingkungan Akibat Kegiatan Penambangan 
Pasir di Desa Keningar Daerah Kawasan Gunung Merapi (Yudhistira, et. 
al 2011 ). 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Kajian Dampak 
Lingkungan Akibat Kegiatan Penambangan Pasir Di Desa Keningar 
Daerah Kawasan Gunung Merapi  Kabupaten Magelang adalah sebagai 
berikut. 
Berdasarkan Rumus USLE dapat diperoleh dugaan erosi yang terjadi 
pada lokasi penambangan pasir Desa keningar Kecamatan Dukun 
Kabupaten Magelang adalah  Total dugaan erosi yang terjadi = 
7830401,90 + 935674,09 = 8766076 ton/tahun. Tingkat Bahaya Erosi 
berdasarkan Keputusan Ditjen Reboisasi Dan Rehabilitasi Departemen 
Kehutanan No.041/Kpts/V/1998 adalah moderat dan ringan Faktor 
penyebab tingginya tingkat bahaya erosi adalah karena penambangan pasir 
yang tidak megindahkan konservasi tanah dan lahan serta faktor geografis 
dan geologis daerah penelitian. Kegiatan penambangan pasir di Desa 
Keningar Kecamatan Dukun  Kabupaten Magelang menimbulkan dampak 
terhadap  lingkungan yaitu dampak fisik dan dampak sosial ekonomi. 
Dampak fisik lingkungan yaitu adanya  tebing-tebing bukit yang rawan 
longsor, kurangnya debit air permukaan/ mataair, rusaknya jalan.polusi 
udara. Dampak sosial ekonomi penyerapan tenaga kerja  karena sebagian 
masyarakat bekerja menjadi tenaga kerja di penambangan pasir, adanya 
pemasukan bagi pemilik tanah yang dijual atau disewakan untuk diambil 
pasirnya dengan harga tinggi, banyaknya pendatang yang ikut menambang 
sehingga dapat menimbulkan konflik. adanya ketakutan sebagian 
masyarakat karena penambangan  pasir yang berpotensi longsor sehingga 
sewaktu-waktu bias mengenai lahan dan pemukiman mereka, apalagi bila 
turun hujan. Model perencanaan pengelolaan lingkungan di lokasi 
penambangan pasir  Desa Keningar Kecamatan Dukun Kabupaten 
Magelang disusun berdasarkan metode tujuh langkah perencanaan dengan 
tujuan untuk mengatasi persoalan yang ada Berdasarkan analisis SWOT 
maka diperoleh lima alternatif kebijakan. Selanjutnya diambil keputusan 
dengan prinsip pengembangan masyarakat bersifat partisipatif dan 
koloboratif, transparansi dalam operasional pelaksanaan kebijakan dan 
peraturan perundang-undangan, akuntabilitas dalam peraturan 
penambangan bagi semua stakeholders, pengembangan masyarakat 
merupakan bagian dari responsibilitas. Langkah-langkah pelaksanaan 
pengelolaan penambangan pasir yang berwawasan lingkungan secara garis 
besar dapat dibagi menjadi beberapa kegiatan yaitu penentuan lokasi 
penambangan pasir, reklamasi/ rehabilitasi lahan pasca penambangan, 
pengendalian erosi. Tujuan akhir dari penambangan adalah mengatasi 
kerusakan lingkungan yang ada, mengendalikan laju erosi serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
4. Dampak Pertambangan Galian C Terhadap Kehidupan Masyarakat 
Kecamatan Kota Kampar Hulu Kabupaten Kampar (Asril, 2012). 
dampak yang ditimbulkan oleh usahapertambangan Galian C di Desa 
TanjungKecamatan Koto Kampar Hulu ada duadampak besar yang 
ditimbulkannya terhadap ekologi dan ekosistem yaitu sebagai berikut:  
Dampak dari Pertambangan Galian C di Desa Tanjung Kecamatan Koto 
Kampar Hulu terhadap kehidupan kehidupan Ekonomi masyarakat adalah 
hilangnya mata pencaharian masyarakat Desa Tanjung, Hilangnya 
sebagian tempat mata pencaharian masyarakat. Dampak dari 
Pertambangan Galian C terhadap kehidupan Sosial lainnya secara teoritis 
seperti terkorbannya pemiliki lahan, kerusakan lingkungan sekitar 
sungai,terjadi ketimpangan sosial. Secara praktis ketimpangan social 
terjadi pertikaian antara mamak(paman) selaku tokoh/kepala suku adat 
dengan kemenakan dalam persekutuan adat,timbulnya krisis kepercayaan 
bahkan mengarah kepada cacian dan penghinaan terhadap semua 
pemimpin desa. Dampak pertambangan Galian C terhadap Pencemaran 
Pencemaran Kerusakan Lingkungan seperti Pencemaran Air. Kondisi air 
hari ini sepanjang hulu sungai Kampar khususnya di sekitar Kecamatan 
Koto Kampar hulu tidak lagi jernih, terjadi abrasi atau tebing sungai 
banyak yang runtuh dan bertambah lebar hingga puluhan meter. Dampak 
Galian C terhadap fasilitas umum seperti rusaknya jalan raya sepanjang 
tempat puluhan kilo meter, mulai dari tempat pengerukan atau penggalian, 
memuat bahan galian C ke dalam mobil truk, melalui jalan raya sampai 
tempat pembongkaran di Kecamatan XIII KotonKampar. Retak dan 
longsornya jalan penghubung antar Desa dan hilangnya tempat rekreasi 
dan sebagian fasilitas budaya masyarakat setempat. Usaha penyelamatan 
dari dampak yang ditimbulkan akibat pertambangan Galian C di 
Kecamatan Koto Kampar Hulu yang paling utama adalah pemerintah 
setempat bahkan sampai ke negara sekalipun wajib menegakkan undang-
undang yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan pertambangan, wajib 
ada transparansi dari seluruh masyarakat, bahwa kekayaan alam bukan 
milik persukuan atau kelompok tetapi milik masyarakat Indonesia secara 
umum. Sampaikan melalui nasehat-nasehat dan ceramah agama bahwa 
merusak lingkungan adalah dosa dan merugikan generasi yang akan 
datang 
5. Dampak Penambangan Bahan Galian Golongan C Bagisosial Ekonomi 
Masyarakat Di Kawasan Aliran Batang Bayang Kecamatan Bayang, 
(Amrinaldo, 2011 ). 
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai mana yang di 
kemukakan, maka dapat disimpulkan.Pendidikan masyarakat di 
kawasanaliran Batang Bayang Kecamatan Bayangumumnya masih 
rendah, rata-rata tamat SDdan SLTP paling tinggi SLTA. Kurangnya 
pendidikan di kawasan aliran Batang Bayang Kecamatan Bayang, 
sehingga maraknya masyarakat melakukan pertambangan bahangalian 
golongan C (batu) tampa berfikir lebih dewasa akan resiko kerusakan 
lingkungan yang ditimbulkan. Pada  umumnya masyarakat dikawasan 
aliran Batang Bayang Kecamatan Bayang mempunyai mata pencarian 
sebagai bertani dan memotong getah namun hasil dari mata pencarian 
tersebut tidak mencukupi kebutuhan sehingga banyak masyarakat 
melakukan mata pencarian sampingan yaitu penambangan bahan galian 
gilongan C (batu)di kawasan aliran Batang Bayang Kecamatan Bayang 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pada  umumnya masyarakat 
yangberada di kawasan aliran Batang Bayang Kecamatan Bayang 
mempunyai pendapatan tidak menentu tergantung pada keadaan cuaca, 
pendapatan masyarakat pun berfariasi sekitar 135-200 ribu/hari dari 
pekerjaan utama,sedangkan 50-100 ribu/ hari dari pekerjaan sampingan, 
penambangan bahan galian C(batu) tersebut. Sehingga maraknya 
pertambangan bahan galian golongan C (batu)yang dilakukan masyarakat 
untuk meningkatkan dan menambah pendapatan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
Tabel 1 
Penelliti terdahulu 
 
No Nama Peneliti Judul Hasil 
1 Farida Rissamasu, 
Rahim Darma dan 
Ambo Tuwo 
Pengelolaan 
Penambangan Bahan 
Galian Golongan C di 
Kabupaten Merauke 
Pengelolaan penambangan bahan 
golongan C,Belum ada kawasan 
khusus untuk penambangan 
inventarisasi wilayah penambangan. 
Inventarisasi usaha di lokasi 
penambangan, pemberian izin, 
penambangan, Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengelolaan. 
2 Noviani Nurkolis, 
2014 
Dampak Keberadaan 
Industri Terhadap 
Kondisi Sosial 
Perubahan mata pencaharian, 
perubahan kesempatan kerja, 
perubahan tingkat pendapatan, 
Ekonomi Masyarakat 
Serta Lingkungan 
Sekitar Industri. 
perubahan jumlah sarana dan 
prasarana Dampak positif terhadap 
masyarakat. 
3 Yudhistira, Wahyu 
Krisna Hidayat dan 
Agus Hadiayarto, 
2011 
Kajiann Dampak 
Kerusakan Lingkungan 
Akibat Kegiatan 
Penambangan Pasir di 
Desa Keningar Daerah 
Kawasan Gunung 
Merapi 
erosi yang terjadi pada lokasi 
penambangan pasir Desa keningar 
Kecamatan Dukun Kabupaten 
Magelang, Dampak sosial ekonomi 
penyerapan tenaga kerja, Langkah-
langkah pelaksanaan pengelolaan 
penambangan pasir. 
4 Asri, 2012 Dampak Pertambangan 
Galian C Terhadap 
Kehidupan Masyarakat 
Kecamatan Kota 
Kampar Hulu 
Kabupaten Kampar.   
Secara praktis ketimpangan social 
terjadi, Kondisi air hari ini sepanjang 
hulu sungai Kampar khususnya di 
sekitar Kecamatan Koto Kampar 
hulu,Wajib ada transparansi dari 
seluruh masyarakat. 
5 Rival Amrinaldo, 
Slamet Rianto dan 
Yuherman, 2011 
Dampak Penambangan 
Bahan Galian 
Golongan C Bagisosial 
Ekonomi Masyarakat 
Di Kawasan Aliran 
Batang Bayang 
Kecamatan Bayang, 
Kurangnya pendidikan di kawasan 
aliran Batang Bayang Kecamatan 
Bayang, sehingga maraknya 
masyarakat, Banyak masyarakat 
melakukan mata pencarian sampingan 
yaitu penambangan bahan galian 
gilongan C (batu), Pendapatan 
masyarakat. 
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BAB III 
Pengertia lingkungan hidup yang 
mendalam menurut Undang – 
undang No. 23 tahun 2007 
arahan pengelolaan lingkungan 
penambangan terhadap 
permukiman 
Aktivitas pertambangan 
(penggalian,pengangkutan )  
Fisik Non Fisik 
• Penurunan Kualitas Air sungai 
• Menurunkan Kualitas Udara 
• Kebisingan 
• Gangguan Lalulintas 
• Terjadi Kekeruhan Air Sungai 
 
Bagaimana  Dampak pertambangan terhadap lingkungan 
permukiman Desa Bontomanai 
Mengevaluasi faktor internal 
dan faktor eksternal 
 
• Kondisi Jaringan Jalan 
• Kondisi Air Bersih 
• Kondisi Pendapatan 
Masyarakat 
• Kondisi Kesehatan 
Masyarakat 
KBBI Online, 2010 
Dampak adalh pengaruh yang 
mendatangkan akibat baik pasitif 
maupun negatif 
C. jotinkhisty dan B. Kantlall 
Dampak merupakan pengaruh 
– pengaruh yang dimiliki 
pelayanan angkutan umum 
terhadap lingkungan sekitar 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian 
yaitu sifatnya Deskrptif kualitatif-kuantitatif atau mixed method yang di 
dalamnya mencakup penelitian survey, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan/fakta serta fenomena dampak penambangan terhadap 
lingkungan permukiman masyarakat Desa Bontomanai dan bagaimana arahan 
strategis dalam mewujud kanlingkungan permukiman masyarakat yang 
berkelanjutan dengan pendekatan kuantitatif yaitu melalui perhitungan 
tabulatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian dengan 
menggunakan data-data tabulasi, data angka sebagai bahan pembanding 
maupun bahan rujukan dalam menganalisis secara deskriptif. 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Menurut jenisnya data terbagi atas dua yaitu : 
a. Data kualitatif : Data kualitatif, yaitu data yang terbentuk bukan angka 
atau menjelaskan secara deskripsi tentang kondisi ruang lingkup studi 
atau data yang tidak bisa langsung diolah dengan menggunakan 
perhitungan sederhana, yang termasuk dalam jenis data kualitatif ini 
adalah: kondisi eksisting lokasi studi, penggunaan lahan, dan kebijakan 
pemerintah mengenai kawasan penambangan. 
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b. Data kuantitatif; Adalah jenis data yang berupa angka atau numerik 
yang bisa langsung di olah dengan menggunakan metode perhitungan 
yang sederhana. Dalam studi ini yang termasuk jenis data kuantitatif 
yaitu Luas Wilayah, pendapatan masyarakat,  presentase penggunaan 
lahan, jumlah penduduk, kondisi fisik wilayah (topografi, geologi, jenis 
tanah dan hidrologi). 
2. Sumber Data 
Data- data yang digunakan untuk melakukan penelitian : 
a. Data Primer 
Data primer tersebut dapat diperoleh dengan cara : 
1) Wawancara langsung dengan masyarakat dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi tentang pengaruh aktivitas pertambangan 
terhadap lingkungan permukiman masyarakat. 
2) Melakukan sketsa atau gambar untuk mengetahui letak lokasi 
kegiatan industri dengan permukiman masyarakat. 
Data primer yang dibutuhkan antara lain : 
a) Data mengenai kondisi kesehatan masyarakat. 
b) Kondisi jaringan jalan 
c) Data mengenai jumlah dan pendapatan masyarakat 
d) Kondisi Air Bersih 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder tersebut dapat diperoleh melalui instansi terkait yang 
berhubungan dengan penelitian ini, seperti kantor desa, kantor 
Kecamatan, dan Kantor Badan Pusat Statistik (BPS). 
Adapun data yang dimaksud adalah : 
1) Data kondisi fisik yang mencakup letak geografis, kondisi 
topografis,kondisi hidrologi, jenis tanah  
2) Data sosial mencakup kependudukan 
3) Peta – peta yang terkait penelitian 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, maka 
dilakukan dengan cara: 
1. Observasi lapangan yaitu suatu teknik penyaringan data melalui 
pengamatan langsung di lapangan secara sistematika mengenai fenomena 
yang diteliti. 
2. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 
responden. 
3. Interview dengan masyarakat setempat  yang dianggap layak memberikan 
data atau informasi mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini. 
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4. Telaah pustaka yaitu cara pengumpulan data dan informasi dengan cara 
membaca atau mengambil literatur laporan, jurnal, bahan seminar, bahan 
perkuliahan, dan sumber-sumber bacaan lainnya yang ada kaitannya 
dengan permasalahan yang diteliti.  
5. Studi Dokumentasi, untuk melengkapi data maka kita memerlukan 
informasi dari dokumentasi yang ada hubungannya dengan obyek yang 
menjadi studi. Caranya yaitu dengan cara mengambil gambar, dan 
dokumentasi foto. 
D. Populasi dan Sampel 
a. Penelitian ini dilakukan di Dusun Bontomanai dan Dusun Kalappoka, 
Desa Bontomanai, Kecamatan, Bangkala, Kabupaten Jeneponto. 
Pemilihan lokasi penelitian ini ats pertimbangan kondisi nyata dari lokasi 
penelitian ini atas pertimbangan kondisi nyata dari lokasi penelitian 
sebagaiberikut ini : 
• Sebagai wilayah yang dijadikan Lokasi Penambangan. 
• Dusun Bontomanai dan Dusun Kalappoka merupakan daerah yang 
terkena dampak langsung dari penambangan.  
b. Dalam memecahkan masalah, langkah yang penting adalah menentukan 
populasi karena menjadi sumber data sekaligus sebagai objek penelitian. 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang ada hubungannya 
dengan masalah yang diteliti atas semua kasus individu dan gejala yang 
ada di daerah penelitian (Sumatmadja, 1988 ). Populasi dalam penelitian 
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ini adalah masyarakat yang bermukim  Dusun Bontomanai dan Dusun 
Kalappoka yang berjumlah 1105dari jumlah penduduk berdasarkan umur 
6 tahun sampai 60 >dan 274 KK berdasarkan profil desa. 
c. Menurut Gulo, (2002) jika populasi tersebar dalam wilayah yang masing-
masing mempunyai ciri yang sama maka salah satu atau beberapa wilayah 
dapat diambil sebagai sampel. Dengan demikian sampel sebagai bagian 
dari populasi akan menggambarkan karakteristik dan dianggap dapat 
mewakili atau mencerminkan ciri dari obyek penelitian. 
 Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah  4064 jiwa, dimana 
penentuan jumlah sampel ditentukan berdasarkan persamaan Slovin sebagai 
berikut : 
 𝑛 =
N
1+N(𝑒)2
 
Dimana : 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 
e  = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan         
sampel (Kriyantono, 2008) 
Adapun perhitungan jumlah sampel yaitu : 
𝑛 =
N
1 + N(𝑒)2
 
𝑛 =
4064
1 + 4064(10%)2
 
𝑛 = 96 
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E. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang 
dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif (Sudjana, 1981).  Variabel 
dipakai dalam proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang 
dipakai. Semakin sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit 
variabel penelitian yang digunakan. Adapun variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Kondisi Pendapatan Masyarakat 
Pendapatan masyarakat adalah jumlah penghasilan yang diterima 
oleh masyarakat atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. 
• Pendapatan  Masyarakat.  
• Seberapa besar pengaruh penambangan terhadap pendapatan 
masnyarakat. 
b. Kondisi Kesehatan Masyarakat 
Ikatan Dokter Amerika AMA (1948) mendifinisikan Kesehatan 
Masyarakat adalah ilmu dan seni memelihara, melindungi dan 
meningkatkan kesehatan masnyarakat melalui usaha-usaha 
pengerganisasian masnyarakat. 
• Penyakit yang ditimbulkan. 
• Tingkat Kualitas Lingkungan  
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c. Kondisi Jaringan Jalan 
jaringan jalan adalah satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas 
sistem jaringan primer dan sistem jaringgan jalan sekunder yang terjalin 
dalam hubungan hierarkis. 
• Kondisi Jalan 
• Jenis Jalan 
d. Kondisi Air Bersih 
Kondisi Air Bersih adalah salah satu jenis sumberdaya berbasis air  
yang bermutu baik dan biasah di manfaatkan oleh manusia untuk di 
komsumsi ataudalam melakukan aktivitas mereka suhari-hari termasuk 
diantaranya adal sinitasi.  
• Sumber Air Bersih  
F. Metode Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka 
metode analisis yang akan digunakan yaitu : 
a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu menggunakan  
1. Analisis deskriptif. Deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan (Effendi dan Singarimbun, 1989). Menurut Nazir 
(1983) Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 
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sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, dan 
bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Selanjutnya Menurut 
Whitney dalam Nazir (1988), metode deskriptif adalah pencarian fakta 
dengan interprestasi terhadap data atau informasi. 
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis deskripstif  kualitatif. Analisis deskriptif-kualitatif, yaitu 
penelitian yang berupaya menggambarkan, mencatat, menganalisa 
dan menginterpretasikan dampak dari penambangan batu terhadap 
permukiman masyarakat di desa Bontomanai, Kecamatan Bangkala, 
Kabupaten Jeneponto. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan 
aktivitas pernambangan batu, kondisi permukiman masyarakat serta 
menganalisa dampak yang ditimbulkan. Data didapatkan melalui 
wawancara/kuesioner secara langsung dan mendalam sehingga 
diketahui bagaimana pola aktivitas serta pemanfaatan lahan pada 
lokasi peneitian. Analisis Deskriptif kualitatif ini terdapat beberapa 
bagian analisis deskriptif yang akan memberikan penjelasan yang 
konkrit dalam menganalisis rumusan masalah yaitu: 
• Analisis pola aktivtas penambangan batu dan pola permukiman 
masyarakat di Desa Bontomanai  
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• Analisis dampak lingkungan penambangan batu terhadap 
permukiman masyarakat di Desa Bontomanai. 
Jenis analisis ini digunakan untuk menganalisa data dengan 
menggambarkan hasil responden, data tabulasi serta 
pengidentifikasian faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam 
pergerakan masyarakat untuk melakukan aktivitas masyarakat Desa 
Bontomanai. 
2. Analisis Pembobotan 
Analisis pembobotan merupakan pemberian bobot pada masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian berdasarkan kriteria 
dampak dari Keberadaan Industri terhadap Tata Lingkungan 
Permukiman. Metode pembobotan (faktor skoring) juga merupakan 
suatu teknik dalam menganalisis data dengan mengukur tiap indikator 
dengan menggunakan skala Likert. Adapun pemberian bobot ini 
dimaksudkan untuk mengetahui dampak Keberadaan Industri 
terhadap Tata Lingkungan Permukiman. Adapun kriteria metode 
untuk mengetahui dampak dari keberadaan Industri terhadap Tata 
Lingkungan Permukiman di wilayah tersebut adalah sebagai berikut: 
Standar skoring yang digunakan adalah : 
- Skor 5 untuk Sangat Positif 
- Skor 3 untuk Positif 
- Skor 1 untuk Negatif 
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Adapun kriteria untuk penentuan nilai skoring masing-masing dari 
pernyataan responden digunakan pedoman sebagai berikut : 
a. Indikator Pendapatan Masyarakat 
Metode pembobotan Pendapatan masyarakat berdasarkan kondisi 
pendapatan : 
• Skor 5 apabila 70% - 100%  Sampel menyatakan 
kondisi pendapatan baik 
• Skor 3 apabila 40% – 69,99% Sampel menyatakan 
kondisi pendapatan sedang 
• Skor 1 apabila 0% - 39,99% Sampel menyatakan 
kondisi pendapatan buruk 
b. Kesehatan Masyarakat 
1. Penyakit 
• Skor 5 apabila 70% - 100%  Sampel menyatakan 
kondisi kesehatan masyarakat baik 
• Skor 3 apabila 40% – 69,99% Sampel menyatakan 
kondisi kesehatan masyarakat sedang 
• Skor apabila 0% - 39,99% Sampel menyatakan kondisi 
kesehatan masyarakat buruk 
2. Kualitas lingkungan dikur dengan kategori : 
• Skor 5 apabila 70% - 100% Sampel menyatakan 
kualitas lingkungan baik 
• Skor 3 apabila 40% – 69,99% Sampel menyatakan 
kualitas lingkungan sedang 
• Skor 1 apabila 0% - 39,99% Sampel menyatakan 
kualitas lingkungan buruk. 
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c. Indikator Jalan 
Pembobotan di lakukan berdasarkan kondisi dan jenis jalan 
permukiman. 
1  Kondisi jalan diukur dengan kategori : 
• Skor 5 apabila 70% - 100% Sampel menyatakan kondisi 
jalan baik 
• Skor 3 apabila 40% – 69,99% Sampel menyatakan 
kondisi jalan sedang 
• Skor 1 apabila 0% - 39,99% Sampel menyatakan 
kondisi jalan buruk 
2 Jenis jalan dikur dengan kategori : 
• Skor 5 apabila 70% - 100% Sampel menyatakan Jenis 
jalan baik 
• Skor 3 apabila 40% – 69,99% Sampel menyatakan Jenis 
jalan sedang 
• Skor 1 apabila 0% - 39,99% Sampel menyatakan Jenis 
jalan buruk 
d. Indikator Air Bersih 
Pembobotan di lakukan berdasarkan kondisi Air. 
• Skor 5 jika 70% - 100% sampel menyatakan kondisi air 
baik (tidak berubah warna, rasa dan bau). 
• Skor 3 jika 40 – 69,99% sampel menyatakan kondisi air 
sedang (tidak berubah warna, rasa dan bau). 
• Skor 1 jika 0% - 39,99% sampel menyatakan kondisi 
air buruk (tidak berubah warna, rasa dan bau). 
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Selanjutnya untuk menentukan nilai dari setiap komponen dilakukan 
klasifikasi jenis penilaian dengan menggunakan Skala Likert I/3 
yaitu 
Tabel 2  
Penentuan Kategorisasi dengan Skala Likert 
 
No. Skala Likert Interval 
Persentase 
(%) 
Nilai Bobot 
1. Sangat Positif 6,7 – 10 66,7 – 100 5 
2. Positif 3,4 – 6,6 33,4 – 66,6 3 
4. Negatif 0 – 3,3 0 - 33,33 1 
 
Adapun metode perhitungan hasil kuesioner dengan menggunakan 
skala likert yaitu : 
T × Pn 
Di mana : T = jumlah responden yang memilih 
  Pn = pilihan angka skor 
Kemudian untuk mendapatkan hasil interpretasi terlebih dahulu harus 
diketahui dulu skor tertinggi (X) dan angka terendah (Y) untuk item 
penilaian dengan rumus sebagai berikut : 
Y = skor tertinggi × jumlah responden 
X = skor terendah × jumlah responden 
Kemudian setelah mengetahui hasil dari masing-masing pernyataan 
dari kuesioner, maka untuk mengetahui dampak dari Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI), maka digunakan rumus index sebagai berikut:  
Rumus Index (%) = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
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b. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu menggunakan analisis 
SWOT. SWOT adalah singkatan dari Strenghths (kekuatan), Weakness 
(kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). Analisis ini 
adalah teknik untuk menyediakan kerangka kerja untuk mengidentifikasi 
secara sistematis posisi, caranya berhunbungan dengan lingkungan 
eksternal dan masalah serta peluang yang  di hadapi, tujuan analisis ini 
adalah untuk memisahkan masalah pokok dan memudahkan pendekatan 
strategis. Analisis ini digunakan dalam mengkaji dan menentukan arahan 
strategi dalam mewujudkan lingkungan permukiman masyarakat Desa 
Bontomanai yang berkelanjutan, dimana penekanan bertumpu pada aspek 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Berikut ini penjelasan 
mengenai proses analisis SWOT: 
a.) Faktor-faktor dari keempat variabel (kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman) ditentukan berdasarkan hasil analisis sebelumnya 
pengamatan/survei langsung di lapangan dan hasil wawancara dengan 
responden. Kemudian berikan nilai bobot untuk masing-masing 
variabel yang berjumlah total 100 (seratus). Pemberian bobot tersebut 
berdasarkan tingkat pengaruh (faktor strategis yang penting sampai 
tidak penting), sehingga besarnya rata-rata nilai bobot tergantung pada 
jumlah faktor strategis masing-masing aspek/variabel. 
b.) Untuk mendapatkan nilai skor yang akan digunakan maka terlebih 
dahulu masing-masing faktor strategis diberikan ranking/nilai dengan 
pertimbangan pada tabel 3 dan tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 3  
Keterangan Ranking/Nilai untuk Variabel Positif untuk 
Kekuatan dan Peluang (Awaluddin) 2010 
 
Ranking/Nilai Keterangan 
1 Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki kelebihan 
yang lemah/tidak kuat dibandingkan dengan rata-rata 
daerah/desa lain  
2 Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki kelebihan 
yang kurang kuat dibandingkan dengan rata-rata daerah/desa 
lain  
3 Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki kelebihan 
yang kuat dibandingkan dengan rata-rata daerah/desa lain. 
4 Apabila variabel kekuatan dan peluang memiliki kelebihan 
yang sangat kuat dibandingkan dengan rata-rata daerah/desa 
lain  
 
Tabel 4  
Keterangan Ranking/Nilai untuk Variabel Negatif untuk 
  Kelemahan dan Ancaman (Awaluddin) 2010 
 
Ranking/Nilai Keterangan 
1 Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang ada 
bersifat sangat lemah/kecil dibandingkan dengan rata-rata 
daerah/desa lain  
2 Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang ada 
bersifat kurang kuat/lemah dibandingkan dengan rata-rata 
daerah/desa lain  
3 Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang ada 
bersifat kuat/akan berdampak besar dibandingkan dengan 
rata-rata daerah/desa lain  
4 Apabila variabel kelemahan dan ancaman yang ada 
bersifat sangat kuat/akan berdampak sangat besar 
dibandingkan dengan rata-rata daerah/desa lain  
c.) Setelah didapatkan total skor untuk masing-masing variabel dari hasil 
pembobotan/perkalian antara bobot dan ranking, kemudian dilakukan 
perhitungan dengan rumus: 
IFAS = S – T (untuk faktor internal) 
EFAS =  O – T (untuk faktor eksternal) 
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d.) Dari hasil perhitungan tersebut akan didapatkan nilai yang akan 
dimasukkan kedalam diagram x & y untuk mengetahui kuadran masing-
masing faktor sehingga akan dihasilkan kesimpulan bahwa strategi mana 
yang akan mendapatkan prioritas pelaksanaan untuk mewujudkan 
lingkungan permukiman masyarakat yang berkelanjutan. 
 
 
 
e.) Alternatif strategi merupakan hasil matrik analisis SWOT yang 
menghasilkan berupa strategi SO, WO, ST, dan WT. alternatif strategi 
yang dihasilkan minimal 4 (empat) strategi sebagai hasil dari analisis 
matrik SWOT, antara lain :   
Kuadran I 
Prioritasuntuksta
rtegi SO 
Kuadran IV 
Prioritasuntuksta
rtegiWO 
Kuadran II 
Prioritasuntuksta
rtegiST 
Kuadran III 
Prioritasuntuksta
rtegiWT 
Kekuatan (S) 
Ancaman (T) Peluang (O) 
Kelemahan (W) 
Gambar 2.  Diagram Penentuan Startegi Prioritas Analisis SWOT 
(Awaluddin) 2010 
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1) Strategi SO, strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan 
peluang sebesar – besarnya. 
2) Strategi ST, strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 
untuk mengatasi ancaman. 
3) Strategi WO, diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang 
ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
4) Strategi WT, didasarkan pada kegiatan usaha meminimalkan 
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman 
G. Defenisi Operasional 
Dalam definisi operasional ada beberapa pengertian yang berkaitan 
dengan pokok pembahasan materi penelitian untuk dijadikan acuan, definisi 
tersebut adalah:    
1. Pengaruh yang dimaksudkan dalam penulisan yaitu akibat yang 
ditimbulkan aktivitas pertambangan terhadap lingkungan permukiman 
masyarakat Desa Bontomanai. 
2. Permukiman Desa Bontomanai yang dimaksud yaitu  masyarakat yang 
bermukim di Desa Bontomanai dimana sebagian besar masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai petani. 
3. Lingkungan Permukiman yang dimaksud yaitu lingkungan baik segi 
fisik yang terdiri dari kondisi jaringan jalan dan kondisi air bersih 
maupun non fisik yang terdiri dari kondisi kesehatan masyarakat dan 
kondisi pendapatan masyarakat. 
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4. Aktivitas Pertambangan merupakan kegiatan dalam rangka upaya 
penggalian, pengangkutan dan pengolahan bahan galian yaitu berupa 
batusungai. 
5. Kondisi Air Bersih yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah 
kualitas air yang dikonsumsi masyarakat baik berupa air sungai maupun 
air tanah. 
6. Kondisi Jaringan Jalan yang dimaksudkan adalah kondisi jalan 
permukiman masyarakat Desa Bontomanai  yang dilalui oleh kendaraan 
pengangkut hasil penggalian tambang . 
7. Kondisi kesehatan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian yaitu 
perkembangan dipengaruhi akibat pengaruh aktivitas pertambangan 
yang  ditimbulkan jumlah penyakit dan jenis penyakit yang yang 
bermukim dikawasan pertambangan. 
8. Kondisi Pendapatan masyarakat yaitu perkembangan pendapatan 
masyarakat sebelum sampai setelah adanya kawasan pertambangan 
yang dibangun di antara permukiman masyarakat Desa Bontomana
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Jeneponto 
Secara geografis Kabupaten Jeneponto terletak pada 5° 23’12”  -   5° 42’1,2” 
Lintang Selatan (LS) dan 119° 29’12”  -119°56’ 44,9” Bujur Timur (BT). Dengan 
posisi geografis seperti itu  maka letak kabupaten yang pusat pemerintahannya (Kota 
Bontosunggu) berjarak sekitar 91 km dari Kota Makassar (Ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan) tersebut, tepat berada di Selatan jazirah Pulau Sulawesi (Gambar 
1). 
Ada beberapa kabupaten yang secara administratif berbatasan dengan 
Kabupaten Jeneponto. Kabupaten-kabupaten tersebut adalah  
- Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Takalar  
- Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng  
-  Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Takalar  
- Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Laut Flores 
Luas wilayah Kabupaten Jeneponto adalah 749,79 km2 atau  1,20% dari luas 
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif Kabupaten Jeneponto 
terbagi atas 11 Kecamatan yang terdiri dari 31 kelurahan dan 82 desa. Kecamatan 
Bangkala Barat merupakan kecamatan terluas di Kabupaten Jeneponto yakni 152,69 
km2 atau 20,40% dari luas wilayah Kabupaten Jeneponto, sedangkan kecamatan 
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dengan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Arungkeke dengan luas 29,91 km2 
atau 3,97% dari luas wilayah Kabupaten Jeneponto (Tabel.5) 
Tabel 5 
 Luas wilayah menurut kecamatan  
di Kabupaten Jeneponto 
 
No Kecamatan Luas Wilayah (km²) 
Persentase Terhadap 
Luas Kabupaten (%) 
1 Bangkala 121,82 16,25 
2 Bangkala Barat 152,96 20,40 
3 Tamalatea 57,58 7,68 
4 Bontoramba 88,30 11,78 
5 Binamu 69,49 9,27 
6 Turatea 53,76 7,17 
7 Batang 33,04 4,41 
8 Arungkeke 29,91 3,99 
9 Tarowang 40,68 5,43 
10 Kelara 43,95 5,86 
11 Rumbia 58,30 7,78 
 Jeneponto 749,79 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Jeneponto dalam Angka Tahun 2016 
B. Gambaran Umum Kecamatan Bangkala 
Kecamatan Bangkala merupakan salah satu Kecamatan di wilayah 
Kabupaten Jeneponto dengan luas wilayah 121,82 km2. Secara administrasi 
Kecamatan Bangkala berbatasan dengan wilayah : 
- Sebelah utara :Berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah Selatan  :Berbatasan dengan Laut Flores 
- Sebelah Barat :Berbatasan dengan Bangkala Barat  
- Sebelah Timur :Berbatasan dengan Kecamatan Tamalate 
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Ibu Kota Kecamata Bangkala adalah Kelurahan Benteng. Dengan jumlah 
desa/lelurahan sebanyak 14. Desa terluas adalah Desa Kapita dengan luas sebesar 
21,81 km2 dan desa terkecil adalah Desa Bontomanai dengan luas sebesar 4,12 
km2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6 : 
Tabel 6 
 Luas Wilayah Menurut Kelurahan/Desa 
 di Kecamatan Bangkala 
 
No Kelurahan/Desa Luas (km2) 
1 Mallasoro 7,95 
2 Punagayya 8,40 
3 Bontorannu 8,38 
4 Jenetallasa 5,88 
5 Kalimporo 7,63 
6 Benteng 5,19 
7 Pallantikang 12,70 
8 Kapita 21,81 
9 Marayoka 12,13 
10 Pantai Bahari 5 
11 Pallenggu 5 
12 Tombo-tombolo 3,13 
13 Gunung Silanu 12,50 
14 Bontomanai 4,12 
Jumlah / Total 97,05 
   Sumber : BPS Kecamatan Bangkala  2016 
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C. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
Sesuai sejarah asal-usul desa, Desa Bontomanai adalah pecahan dari desa 
Kalimporo Desa Bontomanai berdiri sejak tahun 2005, saat itu desa Bontomanai Desa 
Persiapan masih bergabung dengan Desa Kalimporo. Pada saat itu Desa Kalimporo 
yang menjadi pusat administrasi desa Bontomanai Namun Pada tahun 2005 – 2007  
desa Kalimporo mengalami pemekaran wilayah, yaitu menjadi dua desa . Dua Desa 
tersebut berada di wilayah Kecamatan Bangkala  jadi Bontomanai yang dulunya hanya 
sebagai desa Persiapan namun setelah ada nya pemekaran maka menjadi Desa Definitif 
secara administrasi yaitu Desa Bontomanai. 
Desa Bontomanai sejak tahun 2005 hingga tahun 2016 mengalami pergantian 
kepala Desa sebanyak lima kali.Kepala Desa pertama yaitu bapak Muh. Ali Majid, 
S.Sos menjabat sebagai Desa Bontomanai mulai dari tahun 2005 sampai pada tahun 
2006, Kepala desa yang kedua yaitu bapak A. Rahman, S.Sos menjabat sebagai kepala 
Desa Bontomanai mulai tahun 2007 sampai pada tahun  2014 selanjutnya kepala desa 
yang ketiga yaitu bapak Nasrullah menjabat sebagai kepala Desa pada bulan Juni tahun 
2014, Ali Majid, S.Sos pada bulan Pebruari – 25 Maret  2015  hanya menjabat satu 
bulan setelah itu Baso, N menjabat sebagai kepala desa tahun 2015. Proses penggantian 
kepala desa di Bontomanai dilakukan melalui cara pemilihan langsung oleh masyarakat 
berdasarkan peraturan pemerintah yang berlaku. Kemudian A. Rahman, S.Sos kepala 
desa terpilih pada tanggal 8 Bulan Desember tahun 2015 periode tahun 2015/2021. 
1. Letak Geografis dan Administrasi 
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Desa Bontomanai merupakan salah satu dari 14 desa/kelurahan di 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan Desa 
Botomanai terletak 3 Km dari Ibu Kota Kecamatan, 22 Km dari Ibu Kota 
Kabupaten dan 102 Km dari Ibu Kota Provinsi dengan Luas 4,12 km², 
dengan batas wilayah :  
- Sebelah Utara Desa Kalimporo Dan Gunung Silanu 
- Sebelah Timur Desa Jenetallasa 
- Sebelah Selatan Desa Tombo-Tombolo dan Desa Pallengu 
- Sebelah Barat Desa Pallantikang 
2. Kondisi Fisik Dasar Wilayah 
a. Topografi  
Kondisi topografi wilayah Desa Bontomanai merupakan wilayah 
dataran dengan tingkat kemiringan lahan antara 0 - 16%, dan sebagian 
masih berupa landai dan sisanya lahan miring dan rawa (data BPS 
Bangkala Dalam Angka, 2017). 
b. Geologi dan Jenis Tanah 
Formasi geologi di wilayah Desa Bontomanai didominasi oleh 
batuan gunung api, formasi camba, dan formasi tonasa. Sedangkan 
keadaan jenis tanah merupakan struktur tanah pembentuk suatu daerah. 
Adapun penyebaran jenis tanah di Desa Bontomanai terdiri atas tanah 
alluvial, podzolik dan gleysol. (data BPS Bangkala Dalam Angka, 2017) 
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c.  Klimatologi 
Desa Bontomanai memiliki iklim yang sama dengan desa-desa  
lain yang ada diwilayah Kabupaten Jeneponto yakni iklim tropis dengan 
curah hujannya sangat rendah, memiliki dua tipe musim yakni musim 
kemarau dan musim hujan. Musim kemarau rata-rata berlangsung antara 
bulan mei sampai desember dan musim hujan terjadi mulai bulan januari 
sampai april setiap tahunnya. Jumlah curah hujan rata-rata setiap 
tahunnya mencapai 0.5 mm sampai 2.55 mm setiap bulan. (data BPS 
Bangkala Dalam Angka, 2017) 
3. Kondisi Lingkungan Permukiman Pada Kawasan Penelitian 
a. Karakteristik Masyarakat 
Pada umumnya masyarakat di Desa Bontomanai dapat digolongkan 
ke dalam satuan komunitas yang terbuka. Hal ini ditandai dengan adanya 
berbagai kelompok masyarakat yang bermukim didalamnya yaitu suku 
Bugis, Makassar, Jawa, Toraja serta Mandar. 
Masyarakat Bontomanai  umumnya adalah masyarakat yang 
religius, sopan, ramah, tekun dan rajin bekerja. Ketekunan ini dibuktikan 
dengan kebiasaan masyarakat yang menghabiskan hampir seluruh 
aktivitasnya di kebun. Kehidupan sosial masyarakat sehari-hari masih 
kental dengan budaya timur yang mempertahankan semangat gotong  
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royong dan bekerja sama dalam berbagai bidang, baik dalam 
hal pekerjaan fisik bangunan maupun pertanian. Hal ini menjadi ciri khas 
masyarakat Jeneponto pada umumnya dan masyarakat Desa 
Bontomanai pada khususnya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kondisi Demografi 
Berdasarkan hasil sensus  partisipatif yang dilakukan oleh 
pemerintah Desa Bontomanai tahun 2014, tercatat jumlah penduduk Desa 
Bontomanai sebanyak 4064 jiwa dengan perbandingan laki-laki 2162 jiwa 
dan perempuan sebanyak 1902 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga (KK) 
yaitu  sebanyak 640 Kepala Keluarga. Jumlah ini cukup banyak dan 
merupakan asset yang dimiliki desa, jika potensi ini diberdayakan. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada table dibawah ini. 
Tabel 7 
Jumlah Penduduk Bedasarkan Jenis Kelamin 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :  RPJMDES Bontomanai,  2016 
 
Dari tabel di atas, penduduk laki-laki pada lokasi penelitian sebesar 
2162 jiwa jumlah ini  lebih besar dari pada jumlah penduduk yang berjenis 
kelamin perempuan yang hanya berjumlah 1902 jiwa. Sementara untuk 
penduduk berdasarkan kelompok umur yang terbesar adalah kelompok 
No Jenis Kelamin Jiwa 
1 Laki-laki 2162 
2 Perempuan 1902 
Jumlah 3579 
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umur 13-18 tahun dan yang terkecil adalah kelompok umur >60tahun. 
Untuk lebih jelanya dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 8  
                  Jumlah Penduduk berdasarkan Kelompok Umur 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :  RPJMDES Bontomanai,  2016 
 
Untuk jumlah penduduk bersarkan pekerjaan yang terbanyak berada 
pada yang tidak bekerja dan yang paling kecil adalah jenis pekerjaan 
mekanik. 
Tabel  9  
 Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan 
No Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0 - 5 tahun 198 143 341 
2 6 - 12 tahun 390 301 691 
3 13 - 18 tahun 450 368 818 
4 19 - 25 tahun 349 316 665 
5 26 - 40 tahun 352 369 721 
6 40 - 60 tahun 354 326 680 
7 > 60 tahun 69 79 148 
Jumlah 2162 1902 4064 
No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Belum / tidak bekerja 990 840 1830 
2 Mengurus rumah tangga 0 102 102 
3 Pelajar / Mahasiswa 105 115 220 
4 Pensiunan 5 4 9 
5 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 15 19 34 
6 
Tentara Nasional Indonesia 
(TNI) 
16 0 
16 
7 Kepolisian RI 2 0 2 
8 Pedagang 35 40 75 
9 Petani / Pekebun 695 658 1353 
10 Peternak 76 68 144 
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Sumber :  RPJMDES Bontomanai,  2016 
 
c. Tingkat Kesejahteraan dan Pendapatan Masyarakat 
Berdasarkan data RPJMDES Bontomanai. Dari hasil sensus 
penduduk Desa Bontomanai yang dilakukan pada tahun 2014, Desa 
Bontomanai termasuk salah satu kategori desa  yang masih memilki jumlah 
keluarga miskin yang sangat banyak meskipun berdasarkan tingkat 
pendidikan sangat maju karena hampir semua masyarakatnya mampu 
berpendidikan sampai ketingkat menengah atas. 
Tabel 10  
Jumlah Keluarga berdasarkan  
Peringkat Kesejahteraan Masyarakat 
 
\ 
 
 
 
  
 
 
 
Sumber :  RPJMDES Bontomanai,  2016 
 
11 Nelayan / Perikanan 0 0 0 
12 Industri 0 0 0 
13 Sopir 56 0 56 
14 Karyawan Swasta/BUMN 12 0 12 
15 Buruh harian lepas 0 0 0 
16 Buruh tani / perkebunan 56 0 56 
17 Buruh peternakan 0 0 0 
18 Mekanik 4 0 4 
19 Tukang Bangunan 28 0 28 
20 Honorer 67 56 123 
 Jumlah 2162 1902 4064 
No Peringkat 
Kesejahteraan 
Jumlah KK 
2014 2015 2016 
1 Sangat miskin 353 332 309 
2 Miskin 267 279 279 
3 Sedang 15 21 41 
4 Kaya 5 8 11 
Jumlah 640 640 640 
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Penduduk Desa Bontomanai juga bermata pencaharian  bertani, 
berternak, usaha rumah tangga dan bercocok tanam.Tanaman kebutuhan 
pokok sehari-hari misal : sayur-sayuran, umbi-umbian pada lahan yang 
terbatas, memanfaatkan lahan dipekarangan dan juga yang lebih dekat 
dengan rumah. 
Tabel 11   
 Jumlah Keluarga berdasarkan Pendapatan per-Bulan 
No Pendapatan per bulan 
Jumlah KK 
2014 2015 2016 
1 Kurang dari Rp 500.000 320 308 305 
2 Rp 500.000 - Rp 1.000.000 260 267 250 
3 > Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 34 30 40 
4 > Rp 2.000.000 - Rp 3.000.000 16 18 21 
5 > Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 10 15 19 
6 Lebih dari Rp 5.000.000 - 2 5 
Jumlah  640 640 640 
Sumber :  RPJMDES Bontomanai,  2016 
 
d. Kondisi Kesehatan Masyarakat 
Menurut masyarakat Desa Bontomanai bahwa penyakit yang sering 
diderita masyarakat Desa Bontomanai adalah penyakit Ispa yang sering 
terjangkit pada saat semua musim namun penyakit ini sering menyerang 
warga pada musim kemarau. Selain ispa masyarakat desa Bontomanai juga 
sering terjangkit penyakit Diare yaitu pada saat musim hujan.Menurut 
pengamatan petugas kesehatan penyakit ispa sering terjadi karena 
perubahan cuaca yang terjadi di Desa Bontomanai dan karena akibat daerah 
desa Bontomanai yang berdebu. 
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Di Desa Bontomanai telah tersedia 1 unit pustu yang terletak di 
ibukota desa dan sudah beroperasi. Namun sarana ini dianggap belum bisa 
melayani kebutuhan masyarakat secara maksimal. Sementara tenaga medis 
yang terbatas karena hanya terdiri dari  yaitu 1 bidan,. Kadang-kadang 
tenaga medis kewalahan melayani pasien jika sewaktu-waktu banyak 
masyarakat yang menderita sakit dalam waktu yang bersamaan. \ 
Tabel 12  
 Penyakit Yang Diderita Masyarakat 
No Jenis Penyakit Jumlah 
2014 2015 2016 
1 Malaria - - - 
2 Paru-paru basah/TBC 6 4 3 
3 Penyakit Kulit/kudis 15 14 18 
4 Lumpuh/Reumatik 16 16 11 
5 Mencret/Muntaber 5 7 15 
6 Kurang Gizi - - - 
7 Ispa  15 16 17 
8 Ginjal 8 8 6 
9 Strok 10 7 5 
10 Katarak 4 7 4 
 JUMLAH 79 79 79 
Sumber :  Pustu Desa Bontomanai,  2017 
Berdasarkan data diatas jenis penyakit yang berada pada jumlah 
besar yaitu Muntaber dimana penyakit tersebut diakibatkan karena 
terjadinya penurunan kualitas lingkungan dan pola hidup msyarakat dan 
beberapa sebab lain yang salahsatunya adalah tercemarnya sumber air 
bersih masyrakat.  
 
 
17 
 
e. Kondisi Jaringan Jalan 
Salah satu penunjang dalam pengembangan suatu wilayah, yaitu 
transportasi khususnya mengenai ketersedian jaringan jalan dimana yang 
berfungsi sebagai sarana penghubung yang menghubungkan antar suatu 
wilayah dengan wilayah lainnya. 
Prasarana jaringan jalan merupakan salah satu penunjang kemajuan 
suatu wilayah. Prasarana jaringan jalan di kawasan permukiman Desa 
Bontomanai berdasarkan jenis permukaan jalan terdiri dari jalan aspal, tanah, 
berbatu atau pengerasan yang dimana dapat kita lihat pada gambar berikut. 
Dengan berbagai aktifitas pertambangan akan menambah jumlah, beban dan 
dimensi kendaraan sehingga akan merubah pola dan komposisi arus lalulintas 
yang ada saat ini adapun data jumlah lalulintas dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
Tabel 13  
 Data Jumlah Lalulintas Kendaran Tahun 2013 
 
No Waktu 
Pengamatan 
Jenis kendaraan  
Jumlah 
Kendaraan 
Sepeda 
Motor 
Mobil 
penumpang 
Truck/bus 
1 2 1 2 1 2 
1 6.00-7.00 108 65 28 14 4 4 223 
2 7.00-8.00 234 140 60 31 8 8 481 
3 8.00-9.00 126 76 32 17 4 4 259 
4 9.00-10.00 108 65 28 14 4 4 223 
5 10.00-11.00 90 54 23 12 3 3 185 
6 11.00-12.00 75 55 13 15 1 1 161 
7 12.00-13.00 51 43 13 13 2 2 130 
8 13.00-14.00 133 80 34 18 5 5 274 
9 14.00-15.00 110 66 28 15 4 4 226 
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No Waktu 
Pengamatan 
Jenis kendaraan  
Jumlah 
Kendaraan 
Sepeda 
Motor 
Mobil 
penumpang 
Truck/bus 
1 2 1 2 1 2 
10 15.00-16.00 87 52 22 11 3 3 178 
11 16.00-17.00 84 50 22 11 3 3 173 
12 17.00-18.00 108 64 28 14 4 4 221 
13 18.00-19.00 103 62 26 14 4 4 212 
14 19.00-20.00 61 36 16 8 2 2 125 
15 20.00-21.00 37 22 10 5 1 1 76 
16 21.00-22.00 35 21 9 5 1 1 72 
Jumlah 1550 951 392 217 56 53 3.219 
Sumber : Adendum ANDAL, Tahun 2013 
Banyaknya jumlah kendaraan yang melintas setiap harinya mulai jam 
06.00- 21.00 dengan jumlah kendaraan 3.219 Kendaraan/Jam sehingga 
meningkatnya juga gangguan lalulintas yang dapat mempengaruhi kondisi jaringan 
jalan.  
Untuk kondisi lalulintas pada kawasan penelitian walaupun masih dibawah 
standar drajat kejenuhan pengguna kendaraan namun volume kendaraan dari tahun 
2013 yaitu 11,531 kendaraan dan tahun 2016 meningkat menjadi 14.675 kendaraan 
sehingga dapat mempengaruhi kondisi jaringan jalan. Kondisi jaringan jalan sudah 
masuk pada tahap kondisi yang kurag baik dikarenakan meningkatnya aktivitas 
kendaraan selain disebabkan kendaraan masyarakat juga disebabkan adanya 
lalulintas pengangkutan hasil tambang  yang berada pada kawasan permukiman 
sehingga selain dapat menyebabkan jaringan jalan yang rusak juga menyebabkan 
kebisingan, dan polusi udara . Untuk  jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 
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Gambar 3 : Kondisi Jaringan Jalan Pada Kawasan Penelitian 
 
 
 
Sumber : Hasil Survey Lapangan Tahun 2016 
f. Kondisi Air Bersih 
Sebelum adanya perusahan pertambangan sumber air bersih masyarakat 
yaitu sungai dan sumur gali namun semenjak adanya aktivitas Penambangan 
Batu masyarakat tidak ingin mengkonsumsi air sungai karena air sungai yang 
dulunya jernih sudah berwarna coklat terutama setelah hujan selain terjadi 
perubahan warna  juga terjadi penurunan kualitas air sungai. 
Desa Bontomanai memiliki 4 titik sumber air bersih yang dimanfaatkan 
oleh warga untuk memenuhi kebutuhan air bersih rumah tangga diantaranya 
sumur gali sebanyak 10 unit, bak penampungan air sebanyak 7 unit,yang terbagi 
merata di tiga RT di Desa Bontomanai. Secara umum kebutuhan masyarakat 
akan air bersih belumlah memadai terutama pada musim kemarau tiba karena 
hampir semua sumur gali menjadi kering hanya terdapat beberapa buah sumur 
yang tidak mengalami kekeringan atau kehabisan air pada musim kemarau 
khusunya sumur gali yang terdapat di Pa’baeng baeng Desa Bontomanai 
Bedasarkan hasil observasi dan wawancara masyarakat belum ada 
PDAM pada lokasi penilitian, sebelum ada aktivitas pertambangan terdapat dua 
20 
 
sumber air bersih yang digunakan sehari hari yaitu sumur gali dan air sungai 
namun setelah adanya aktivitas pertambangan dan air sungai menjadi keruh 
masyarakat sudah tidak mau mengkonsumsi air sungai tersebut sehingga 
sumber air yang dikonsumsi hanya sumur gali atau sumur bor. Walaupun secara 
kuantitas sumber air warga mengalami peningkatan namun secara kulitas, air 
bersir mengalami penurunan akibat tercemar. 
Tabel 14  
Jumlah Keluarga berdasarkan Sumber Air Bersih 
 
No Sumber Air 
Jumlah KK 
2014 2015 2016 
1 Sungai 280 243 257 
2 Sumur umum 254 259 253 
3 Sumur Gali 80 97 89 
4 Sumur Bor 10 15 15 
5 Bak penampungan 16 26 26 
Jumlah  640 640 640 
  Sumber : Hasil Survey Lapangan Tahun 2017 
 
 
 
                Gambar 3 : Kondisi Air Bersih Pada Kawasan Penelitian 
 
g. Kondisi Pembuangan Limbah 
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Secara umum semua rumah tangga di Desa Bontomanai membuang 
limbah cair yang dihasilkan setiap hari dengan cara dibiarkan mengalir di 
bawah dapur rumah yang umumnya tidak memiliki penampungan khusus, dan 
sebagian kecil ada yang sudah memiliki penampungan khusus. Sementara 
untuk limbah padat seperti sampah rumah tangga umumnya setiap rumah 
tangga membuangnya di sekitar pekarangan samping atau belakang rumah yang 
kemudian dibakar. 
Sementara untuk aktivitas pertambangan, limbah yang dihasilkan itu 
meliputi limbah padat, cair, maupun gas. Limbah pada berupa hasil aktivitas 
ekplorasi misalnya hasil galian yang tidak digunakan, kemudian limbah cair 
adalah tumpahan bahan bakar dari kendaraan yang beroprasi mengangkut hasil 
penambangan serta limbah gas yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor yang 
aktiv berlalululintas di kawasan penelitian yang cukup merubah kulitas udara 
pada kawasan.  
D. Pertambangan Batu Desa Bontomanai 
Penambangan Batu di Desa Bontomanai adalah UD. Al Rafie AL Arsyad, 
yaitu dikelolah oleh perusahaan yang bergerak di sektor pengolahan Batu atau 
Pertambangan Golongan C.  Batu yang dihasilkan merupakan salah satu bahan/ 
material dalam melakukan pembangunan baik itu swasta maupun pemerintah. 
Perusahaan Ini beroperasi di Desa Bontomanai sejak 2 Februari 2014. 
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Wilayah eksplorasi penambangan batu ini hanya berada dalam lingkup 
wilayah administrasi Desa Bontomanai. Umunya hasil pertambangan di gunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pembangunan di wilayah Kecamatan Bangkala. 
Potensi dari pertambangan batu di Desa Bontomanai cukup baik, terlebih lagi 
daerah ini merupakan desa hasil pemekaran yang butuh banyak pembangunan, 
pertmbangan ini juga menjadi pengerak perekonomian masyarakat sekitar.  
Tambang batu di desa Bontomanai yang memiliki luas sekitar 0,5 Km2 yang 
berada di sepanjang sungai yang ada di Dusun Bontomanai  , dengan produksi 
sebesar 30-40 m3/ hari, tergantung dari cuaca dan kondisi wilayah. Penambangan 
ini memperkerjakan sekitar 40 orang yang keseluruhannya merupakan warga Desa 
Bontomanai dan 5 orang berasal dari luar wilayah. Kondisi sarana dan prasarana 
tambang yang meliputi beberapa jenis alat berat diantaranya 3 unit Exkavator, 1 
unit mesin Pengcacah Batu, 3 unit mesin Penyaring yang diganakan dalam proses 
ekplorasi, 10 unit mobil Dump Truck pengangkut hasil tambang serta kantor dan 
rumah tempat para pekerja melakukan aktivitas.(Wawancara dan pengamatan 
Langsung, 2017) 
Dokumen ANDAL UD. Al Rafie AL Arsyad Nomor 107/ANDAL/RKL-
RPL/VIII/2013 tanggal 26 Agustus 2013 memaparkan dalam BAB III sub 3.4 
bahwa tahapan Rencana Kegiatan adalah meliputi : tahap persiapan(pra ekplorasi), 
tahap pengambilan (ekplorasi) dan tahap produksi dan pengolahan hasil (pasca 
ekplorasi). 
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Gambar 4. Proses Penambangan Batu 
E. Isu - Isu Strategi Desa 
Adapun beberapa dusun yang bermasalah terkait kondisi lingkungan 
permukiman di Desa Bulu Mario. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini (RPJMDes, 2017): 
1 Masalah  
a. Kurangnya penguasaan teknologi pertanian sehingga menyebabkan kurang 
maksimalnya hasil pertanian.  
b. Belum adanya pelelangan petani menjual hasil produksi perkebunan kepada 
tengkulak paska panen yang mengakibatkan mengurangnya pendapatan 
petani.  
c. Pada saat ini lahan persawahan hanya mengandalkan air hujan.  
d. Sistim pengairan lahan pertanian apabila musim penghujan menimbulkan 
ancaman kebanjiran, sedangkan pada musim kemarau sangat sulit 
mendapatkan air.  
e. Mayoritas warga masyarakat masih berpendidikan rendah, sehingga kurang 
mampu bersaing dalam mempeloreh pekerjaan maupun membuka / 
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menciptakan lapangan pekerjaan.  
f. Masih terkendalanya peningkatan usaha dikarenakan kurangnya modal 
yang dimiliki.  
g. Tingginya rumah Tangga Miskin mencapai 20%  
h. Produksi tanaman belum maksimal karena minimnya tata ruang air. 
 
2 Potensi 
Desa Bontomanai memiliki potensi yang sangat besar, baik dari sumber 
daya manusia maupun sumber daya alam. Sampai saat ini potensi sumber daya 
belum benar-benar optimal diberdayakan. Hal ini terjadi dikarenakan belum 
teratasinya hambatan-hambatan yang ada. Berikut beberapa potensi dan hambatan 
yang ada (RPJMDes, 2017) 
1 Sumber daya Alam:  
a. Lahan pertanian terutama lahan persawahan yang masih dapat ditingkatkan 
produktifitasnya karena saat ini belum dikerjakan secara optimal.  
b. Lahan pekarangan yang subur, belum dikelola secara maksimal.  
c. Banyaknya lahan bila dikelola dengan yang baik dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat dan menyerap tenaga kerja.  
d. Wilayah desa Bontomanai cukup potensial untuk mengembangkan untuk 
berternak Kerbau, Sapi atau Kambing sangat bagus karena kemudahan 
dalam hal makanan pokok ternak diambil dari lahan kebun warga yang ada.  
e. Peternakan masih merupakan usaha sampingan bagi warga masyarakat 
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Desa Bontomanai, hal ini bisa dilihat dari jumlah keluarga yang mempunyai 
ternak.  
f. Desa Bontomanai sedikit terdapat cadangan bahan tambang galian C, 
seperti pasir dan batu kerikil.  
2 Sumber Daya Manusia:  
a. Jumlah penduduk yang tergolong usia produktif cukup tinggi, serta 
angkatan kerja yang belum dapat diandalkan oleh kerena belum adanya 
keterampilan.  
b. Kepadatan penduduk relatif jauh dari kepadatan.  
c. Dalam pendidikan Jumlah pendidik cukup mengembirakan.  
d. Besarnya sumber daya perempuan usia produktif sebagai tenaga produktif 
yang belum dapat mendorong potensi Penambangan Baturumah tangga.  
e. Kemampuan bertani yang diturunkan orang tua kepada anak sejak dulu.  
f. Hubungan yang kondusif antara Kepala Desa, Lembaga Desa dan 
masyarakat.  
g. Adanya kader kesehatan yang Kurang , terutama di posyandu.  
h. Adanya kelembagaan baik tingkat Desa ataupun Dusun, misal: BPD, LPM, 
PKK Desa, Kelompok PKDRT, Posyandu, Kelompok tani, Gapoktan,   
Pemuda Tani, Kelompok Yasinan, Kelompok Pelatihan Home Industri, 
Kelompok Kesenian, Pemuda, Karang Taruna dan Kelompok SPP. Desa 
Bontomanai memiliki potensi yang sangat besar, baik dari sumber daya 
manusia maupun sumber daya alam. Sampai saat ini potensi sumber daya 
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belum benar-benar optimal diberdayakan. Hal ini terjadi dikarenakan belum 
teratasinya hambatan-hambatan yang ada.  
i. Antar Agama saling rukun dan damai.  
j. Mata pencarian bidang pertanian dan perkebunan tersedia dengan lahan. 
F. Karaktersistik Responden Penelitian 
1. Umur Responden  
Deskripsi responden menurut umur menguraikan atau memberikan 
gambaran mengenai umur responden yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini. Oleh karena itulah dalam deskripsi karakteristik responden menurut umur 
dapat disajikan deskripsi karaktersitik responden menurut umur yaitu pada 
tabel 15 berikut : 
Tabel 15  
 Jumlah Responden Menurut Usia 
Umur Frekuensi Presentase 
25-34 15 15,62 
34-44 25 26,04 
45-53 37 38,54 
>60 19 19,79 
Jumlah 96 100 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
Pada Tabel  diatas memberikan gambaran bahwa pada umumnya usia 
responden dalam penelitian ini tergolong usia produktif, sehingga mampun 
memberikan informasi yang akurat sesuai dengan kebutuhan data. 
2. Tingkat Pendidikan Terakhir Responden 
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Tingkat pendidikan menunjukkan pengetahuan dan daya pikir yang 
dimiliki oleh seorang responden. Oleh karena itulah dalam penelitian ini maka 
tingkat pendidikan responden dapat diklasifikasikan menjadi empat bagian 
yaitu SD, SMP, SMA dan S1. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 16 
 Jumlah Responden Menurut Tingkat Pendidikan  
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD 33  34.38 
SMP 23 23.96 
SMA 36 37.50 
S1 4 4.17 
Jumlah 96 100 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
Dari tabel 16 di atas menjelaskan bahwa responden didominasi dengan 
responden berpendidikan SMA yaitu sebanyak 36 orang atau 37% responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa responden mampu memahami dan memberikan 
informasi akurat mengenai pernyataan – pernyataan dalam kuesioner. 
 
3. Jenis Kelamin Responden 
Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki lebih banyak yaitu 
sebanyak 69 orang sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan 
adalah sebanyak 27 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 17  
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Presentase (%) 
Laki-Laki 69 71,88 
Perempuan 27 28,13 
Jumlah 96 100 
Sumber : Hasil Analisis 2017 
 
G. Analisis Dampak Penambangan Batu Terhadap Kondisi Lingkungan 
Permukiman di Desa Bontomanai  
1. Pendapatan Masyarakat 
Adanya Penambangan Batu meberikan dampak terhadap terbukanya 
mata pencaharian baru bagi masyarakat sekitar. Karena penambangan batu 
tersebut menyerap tenaga kerja yang merupakan masyarakat lokal pada lokasi 
penelitan. Adapun hasil koesioner terkait kondisi drainase pada tabel  berikut: 
Tabel 18 
Hasil Kuesioner Kondisi Pendapatan 
 
No Parameter Bobot 
Sebelum Setelah 
Frekuensi Persentase (%) Skor Frekuensi 
Persentas
e (%) 
Skor 
1 Baik 5 - - - 15 15,62 75 
2 Sedang 3 6 6,25 18 27 28,12 81 
3 Buruk 1 90 93,75 90 54 56,25 54 
Jumlah 96 100 108 96 100 210 
Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan data Kusioner ,2017 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mata pencaharian sebelum 
adanya penambangan batu masih sangat kurang setelah adanya penambangan 
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batu yaitu mata pencaharian masyarakat menjadi pertambah. Untuk 
mengetahui presentase dari mata pencaharian maka dapat dilihat pada 
perhitungan di bawah ini : 
Persentase (%) sebelum = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 108
318
 × 100 
    = 32 % 
Persentase (%) setelah = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 210318 × 100 
    =  67 % 
Berdasarkan perhitungan hasil kuesioner di atas mengenai mata 
pencaharian sebelum adanya Penambangan Batu didapatkan hasil sebanyak 
32% dan berdasarkan pada metode Skala Likert maka diberikan skor 1 dan 
dinyatakan berdampak negatif. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan mata 
pencaharian setelah adanya Penambangan Batu didapatkan hasil sebanyak 
67% dan berdasarkan pada metode Skala Likert maka diberikan skor 5 atau 
dinyatakan berdampak  sangat positif. 
Setelah membandingkan data di atas maka diketahui bahwa keberadaan 
Penambangan Batu di Desa Bontomanai mempengaruhi mata pencaharian  
masyarakat. Hal ini terlihat dari hasil akhir pembobotan dari data hasil 
kuesioner yang mendapatkan nilai skoring dari nilai skor 1 berubah menjadi 5. 
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Selain hasil kuesioner adapun hasil wawancara dengan bapak Abd. 
Rahman, SE (umur 47 tahun) selaku  kepala Desa Bontomanai dan masyarakat 
setempat yang menyatakan : 
 
“… Masyarakat Desa Bontomanai sedikit terbantu dengan adanya 
penambangan batu, utamanya dalam bidang ekonom. Sebab banyak 
masyarakat yang memanfaatkan penambangan batu untuk meraup 
keuntungan lain misalnya dengan menjadi pekerja tambang atau dengan 
menjual beberapa kebutuhan bagi para pekerja tamban. Dulunya masyarakat 
hanya bersandar pada pertanian yang tidak cukup menjanjikan’’ 
 
variabl pendapatan masyarakat cukup terdampak dari hasil analisis 
pembobotan dengan nilai sebelum adanya penambangan batu sebesar 1 dan 
setelah adanya penambnagan batu mengalami peningkatan menjadi 3 yang 
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan pendapatan masyarakat setelah 
adanya aktivitas penambngan batu. Itu juga dibuktikan dengan data sekunder 
(lihat tabel 7) yang diperoleh yang memperlihatkan peningkatan pendapatan 
yang pada tahun 2016 masyarakat yang memiliki pendapatan diatas 5 juta naik 
sebesar 5 kepala keluarga,begitu juga dengggan masyarakat yang memiliki 
pendapatan 2 juta -5 juta, naik sebesar 40 kepala keluarga disbanding tahun 
sebelumnya yang hanya 33 kepala keluarga yangmemiliki pendapatan dalam 
kisara tersebut. 
2. Kesehatan Masyarakat 
a. Penyakit 
Dari hasil wawancara menurut masyarakat Desa Bontomanai bahwa 
penyakit yang sering diderita masyarakat desa Bontomanai adalah penyakit 
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kulit yang sering terjangkit pada saat semua musim namun penyakit ini 
sering menyerang warga pada musim  kemarau. Selain penyakit kulit 
masyarakat Desa Bontomanai juga sering terjangkit penyakit Diare yaitu 
pada saat musim hujan. Menurut penuturan petugas kesehatan penyakit 
kulit sering terjadi karena perubahan cuaca yang terjadi di Desa 
Bontomanai dan karena akibat lingkungan yang “berdebu”. Sedangkan 
Diare disebabkan oleh sumber air yang tidak bersih dan tercemar serta pola 
hidup masyarakat yang kurang baik. 
Keadaan tersebut semakin di perkuat dengan asumsi bahwa 
keberadaan penambangan batu menjadi salah satu penyebab namun belum 
biasa dibuktikan secara medis untuk memastiakan asumsi tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 19  
 Hasil Kuesioner Penyakit Masyarakat  
 
No Parameter Skor 
Sebelum Setelah 
Frekuensi 
 
Persentase 
(%) 
Nilai  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Nilai  
1 Baik 5 7 7,29 35 30 31,25 150 
2 Sedang 3 69 71,87 207 53 55,20 159 
3 Buruk 1 20 20,83 20 13 13,54 13 
Jumlah 96 100 262 96 100 322 
Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan data Kusioner ,2017 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa penyakit masyarakat 
sebelum adanya Penambangan Batu yaitu sangat buruk dan penyakit 
setelah adanya Penambangan Batu yaitu buruk. Untuk mengetahui 
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presentase dari kondisi jalan maka dapat dilihat pada perhitungan di bawah 
ini : 
Persentase (%) sebelum = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 262
584
 × 100 
    = 44 % 
Persentase (%) setelah = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 322
584
 × 100 
    =  56 % 
Berdasarkan perhitungan hasil kuesioner di atas mengenai penyakit 
yang diderita masyarakat  sebelum adanya Penambangan Batu didapatkan 
hasil sebanyak 44% dan berdasarkan pada metode Skala Likert maka 
diberikan skor 3 dan dinyatakan berdampak positif. Sedangkan 
berdasarkan perhitungan hasil penyakit yang diderita masyarakat  setelah 
adanya Penambangan Batu didapatkan hasil sebanyak 55% dan 
berdasarkan pada metode Skala Likert maka diberikan skor 3 atau 
dinyatakan berdampak positif. 
Setelah membandingkan data di atas maka diketahui bahwa 
keberadaan Penambangan Batu di Desa Bontomanai tidak cukup 
mempengaruhi penyakit yang diderita masyarakat. Hal ini terlihat dari hasil 
akhir pembobotan dari data hasil kuesioner yang mendapatkan nilai skoring 
dari nilai skor 3 tetap menjadi 3 walaupun persentasenya memperlihatkan 
peningkatan. 
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b. Tingkat Kualitas Lingkungan 
Kualitas lingkungan pada lokasi peneitian umunya masih alami 
namun, setelah adanya penambangan batu otomatis berpengaruh terhadap 
kulaitas lingkungan. Hal tersebut disebabkan oleh kendaraan pegangkut 
hasil tambang yang keluar masuk lokasi penambangan batu yang tidak 
berhenti setiap harinya. Keadaan ini jelaslah memberikan pengaruh pada 
kondisi lingkungan yang ada. 
 Adapun hasil koesioner terkait kualitas lingkungan adalah sebagi 
berikut berikut :  
Tabel 20 
Hasil Kuesioner Kualitas Lingkungan 
 
No Parameter Skor 
Sebelum Setelah 
Frekuensi 
 
Persentase 
(%) 
Nilai  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Nilai  
1 Baik 5 11 11,45 55 2 2,08 10 
2 Sedang 3 47 48,95 141 8 8,33 24 
3 Buruk 1 38 39,58 38 85 88,54 85 
Jumlah 96 100 234 96 100 119 
Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan data Kusioner ,2017 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kualitas lingkungan 
sebelum adanya Penambangan Batu yaitu cukup baik dan kualitas 
lingkungan setelah adanya Penambangan Batu mengalami penurunan ke 
kondisi buruk. Untuk mengetahui presentase dari kondisi jalan maka dapat 
dilihat pada perhitungan di bawah ini : 
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Persentase (%) sebelum = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 234
353
 × 100 
    = 66 % 
Persentase (%) setelah = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 119
353
 × 100 
    =  33 % 
Berdasarkan perhitungan hasil kuesioner di atas mengenai kualitas 
lingkungan sebelum adanya Penambangan Batu didapatkan hasil sebanyak 
66% dan berdasarkan pada metode Skala Likert maka diberikan skor 3 dan 
dinyatakan berdampak positif. Sedangkan berdasarkan perhitungan hasil 
Kualitas lingkungan setelah adanya Penambangan Batu didapatkan hasil 
sebanyak 33% dan berdasarkan pada metode Skala Likert maka diberikan 
skor 1 atau dinyatakan berdampak negatif. 
Setelah membandingkan data di atas maka diketahui bahwa 
keberadaan Penambangan Batu di Desa Bontomanai mempengaruhi 
penurunan kualitas lingkungan. Hal ini terlihat dari hasil akhir pembobotan 
kuesioner yang mendapatkan nilai skoring dari nilai skor 3 menurun 
menjadi 1. 
Selain hasil kuesioner adapun hasil wawancara dengan bapak Anshar 
Kr Tinggi (umur 43 tahun) selaku masyarakat setempat yang menyatakan 
: 
“… sejak beroperasinya penambangan batu, udara bontomanai 
yang dulunya masih cukup alami meski sedikit berdebu, kini semakin 
diperparah dengan adanya aktivitas penambangan yang setiap harinya 
beroperasi, kendaraan yang lalu-lalang di lokasi penelitan semakin 
menambah buruknya kulitas lingkungan desa bontomanai” 
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Untuk variabel kesehatan masyarakat yang terdiri dari 2 indikator 
yaitu penyakit tidak terdampak dengan hasil analisis pembobotan dengan 
nilai sebelum adanya penambangan batu sebesar 3 dan setelah adanya 
penambnagan batu mengalami peningkatan menjadi 3 yang 
memperlihatkan bahwa tidak terjadi peningkatan maupun penurunan jenis  
penyakit setelah adanya aktivitas penambngan batu. Itu juga dibuktikan 
dengan data sekunder yang diperoleh yang memperlihatkan angka yang 
relative cukup tetap misalnya saja untuk penyakit TBC terjadi penurunan 
jumlah kasus dari 6 kasus di tahun 2014 menjadi 3 kasus ditahun 2016, 
sementara untuk penyakit inspa terjadi peningktan kasus dari 15 kasus pada 
tahun 2014 menjadi 17 kasus pada 2016. Sementara untuk indicator 
kualitas lingkungan yang meliputi lingkungan air, udara dan tanah terjadi 
penurunan kualitas melalui hasil analisis yang menunjukkan angka 3 
sebelum adanya penambangan dan angka 1 setelah adanya penambangan 
batu  ini juga di buktikan dari hasil wawancara dengan warga sekitar bahwa 
lingkungan menjadi cukup tercemar akibat adanya aktivitas pertambngan.   
3. Infrastruktur Jalan 
a. Kondisi Jalan 
Infrastruktur jalan bertujuan untuk mendukung distribusi lalu lintas 
barang maupun manusia dan membentuk struktur ruang wilayah. Adanya 
pembangunan pabrik penambangan batu pada kawasan permukiman sangat 
mempengaruhi kondisi jaringan jalan, hal ini disebabkan aktivitas kegiatan 
penambangan batu yang setiap harinya. keberadaan Penambangan Batu 
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tentu saja membawa perubahan terhadap pembangunan infrastruktur jalan 
di Desa Bontomanai.  
Untuk mengetahui kondisi jalan di Desa Bontomanai, maka 
dilakukan dengan metode kuesioner dan digunakan parameter baik, sedang 
dan buruk. Berikut hasil kuesioner terkait kondisi jalan pada tabel 21 
berikut : 
Tabel 21  
  Hasil Kuesioner Kondisi Jalan 
No Parameter Skor 
Sebelum Setelah 
Frekuensi 
 
Persentase 
(%) 
Nilai 
Timbang 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Nilai 
Timbang 
1 Baik 5 - - - 23 23,96 115 
2 Sedang 3 26 27,08 78 62 64,58 186 
3 Buruk 1 70 72,92 70 11 11,46 11 
Jumlah 96 100 148 96 100 312 
Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan data Kusioner ,2017 
Dari tabel 20 di atas diketahui bahwa kondisi jalan sebelum adanya 
penambangan batu yaitu buruk dan kondisi jalan setelah adanya 
Penambangan Batu yaitu sedang. Untuk mengetahui presentase dari 
kondisi jalan maka dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini : 
Persentase (%) Sebelum = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 148
460
 × 100 
    = 32 % 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase 
kesesuaian kondisi jalan sebelum adanya Penambangan Batu yaitu 32 %, 
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dan berdasarkan pada pedoman yang ada, apabila 0 % - 33,3% maka skor 
yang diberikan adalah 1 atau dinyatakan berdampak negatif. 
Persentase (%) Setelah = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 312
345
 × 100 
    =  67 % 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase 
kesesuaian kondisi jalan setelah adanya Penambangan Batu yaitu 67 %, 
dan berdasarkan pada pedoman yang ada, apabila 66,7% - 100% maka skor 
yang diberikan adalah 3 atau dinyatakan berdampak positif. 
b. Jenis Jalan 
Jenis jalan di Desa Bontomanai sebelum adanya Penambangan Batu 
yaitu seluruhnya jalan tanah. Sedangkan setelah adanya Penambangan 
Batu, jenis jalan di Desa Bontomanai yaitu jalan tanah, pengerasan dan 
Aspal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 22 berikut : 
Tabel 22  
Perbandingan Jenis Jalan Sebelum dan Setelah adanya Penambangan Batu di 
Desa Bontomanai 
 
No.  Parameter  Sebelum (km)  Setelah (km) 
1 Jalan Aspal - 7,48 
2 Jalan Pengerasan - 11,67 
3 Jalan Tanah 35,19 26,94 
4 Keseluruhan Panjang Jalan 35,19 46,09 
Sumber: Profil Desa Bontomanai Tahun 2017  
Dari tabel 22 diatas diketahui bahwa sebelum adanya Penambangan 
Batu tidak terdapat jalan aspal namun setelah di bangunnya Penambangan 
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Batu tersebut jalan aspal yang terdapat di Desa Bontomanai adalah 7,48 km 
untuk mengetahui persentase kesesuaian panjang jalan maka digunakan 
metode perhitungan sebagai berikut : 
Panjang Jalan Aspal sebelum adanya Penambangan Batu = 0 
Persentase (%) kesesuaian   = 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑎𝑙
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100 
= 0
35,09
 × 100 
      = 0 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase 
kesesuaian panjang jalan aspal sebelum adanya Penambangan Batu yaitu 0 
%, dan berdasarkan pada pedoman yang ada, apabila 0% - 39,99% maka 
skor yang diberikan adalah 1. 
Panjang Jalan Aspal setelah adanya Penambangan Batu = 7,48 
Persentase (%) kesesuaian   = 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑎𝑙
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100 
= 7,48
46,09
 × 100 
      = 16,22 % 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase 
kesesuaian panjang jalan aspal setelah adanya Penambangan Batu yaitu 
16,22 %, dan berdasarkan pada pedoman yang ada, apabila 0% - 39,99% 
maka skor yang diberikan adalah 1. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebelum adanya Penambangan 
Batu tidak terdapat jalan pengerasan namun setelah di bangunnya 
Penambangan Batu tersebut jalan pengerasan yang terdapat di Desa 
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Bontomanai adalah 11,67 km untuk mengetahui persentase kesesuaian 
panjang jalan maka digunakan metode perhitungan sebagai berikut : 
Panjang Jalan Pengerasan sebelum adanya Penambangan Batu= 0 
Persentase (%) kesesuaian  =𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑎𝑠𝑎𝑛
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
×100 
= 0
35,09
 × 100 
     = 0 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase 
kesesuaian panjang jalan pengerasan sebelum adanya Penambangan Batu 
yaitu 0 %, dan berdasarkan pada pedoman yang ada, apabila 0% - 39,99% 
maka skor yang diberikan adalah 1. 
Panjang Jalan Pengerasan setelah adanya Penambangan Batu= 11,67 
Persentase (%) kesesuaian  = 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑎𝑠𝑎𝑛
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100 
= 11,67
46,09
 × 100 
     = 25, 32 % 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase 
kesesuaian panjang jalan pengerasan setelah adanya Penambangan Batu 
yaitu 25,32 %, dan berdasarkan pada pedoman yang ada, apabila 0% - 
39,99% maka skor yang diberikan adalah 1. 
Untuk jalan tanah seperti tabel diatas Dari tabel diatas diketahui 
bahwa sebelum adanya Penambangan Batu  terdapat jalan pengerasan 
dengan luas 35,09 km dan setelah di bangunnya Penambangan Batu 
tersebut jalan tanah yang terdapat di Desa Bontomanai adalah 26,94 km. 
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Untuk mengetahui persentase kesesuaian panjang jalan maka digunakan 
metode perhitungan sebagai berikut : 
Panjang Jalan Tanah sebelum adanya industri = 35,09 
Persentase (%) kesesuaian   =  𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
×100 
= 35,09
35,09
 × 100 
      = 100 % 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase 
kesesuaian panjang jalan tanah sebelum adanya Penambangan Batu yaitu 
100 %, dan berdasarkan pada pedoman yang ada, apabila 66,7% - 100% 
maka skor yang diberikan adalah 5. 
Panjang Jalan tanah setelah adanya Penambangan Batu = 26,94 km 
Persentase (%) kesesuaian   = 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100 
= 26,94
46,09
 × 100 
      =  58,45 % 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diketahui bahwa persentase 
kesesuaian panjang jalan tanah setelah adanya Penambangan Batuyaitu 
58,45 %, dan berdasarkan pada pedoman yang ada, apabila 33,4% - 66,6% 
maka skor yang diberikan adalah 3. 
Adapun pembobotan untuk prasarana jalan ini dapat dilihat pada 
tabel 23  berikut : 
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Tabel 23  
 Prasarana Jalan Sebelum dan Setelah adanya Penambangan Batu 
 
No.  Parameter  
Sebelum (m) Setelah (m) 
Kriteria Nilai Kriteria Nilai 
1. Kondisi Jalan  Buruk  1 Baik 3 
2. Jenis Jalan  Buruk 1 Sedang 3 
Jumlah 2 Jumlah 6 
Rata-Rata 1 Rata-Rata 3 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2017 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa total nilai dampak prasarana jalan 
sebelum adanya Penambangan Batu yaitu 1 dan dikategorikan berdampak 
negatif. Sedangkan total nilai dampak prasarana jalan setalah adanya 
Penambangan Batu yaitu 3 sehingga mengacu pada metode pembobotan 
tentang kerersediaan dikategorikan berdampak positif.  
Untuk jaringan jalan yang terdiri dari jenis jalan dan kondisi jalan 
juga ikut terdampak ini di buktikan dengan hasil analisis pembobotan 
dengan nilai sebelum adanya penambangan batu sebesar 1 dan setelah 
adanya penambnagan batu mengalami peningkatan menjadi 3 yang 
memperlihatkan bahwa terjadi perkembangan jaringan jalan setelah adanya 
aktivitas penambngan batu. Itu juga dibuktikan dengan data sekunder yang 
diperoleh bahwa jaringan jalan sebelum adanya penambangan hanya 
sepanjang 35 km dan meningkat menjadi 46 km setelah adanya 
penambngan batu. Dari segi kulitas jalan sebelum adanya penambngan 
batu tidak ada jalan aspal di wilayah penelitian dan setelah adanya 
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penambngan jalan aspal sudah di bangun sepanjang 7 km. ini membuktikan 
bahwa jaringan jalan menjadi salah satu penunjang untuk mendistribusikan 
hasil penambangan agar cepat sampai pada konsumen. 
4. Kualitas Air Bersih 
Adanya kawasan Penambangan Batu memberikan pengaruh terhadap 
kondisi air bersih hal ini dapat dilihat adanya masyarakat tidak ingin 
mengkonsumsi air sungai karena air sungai yang dulunya jernih sudah 
berwarna coklat terutama setelah hujan. Namun sebagian masyarakat yang ada 
di Desa Bontomanai masih sangat kekurangan air bersih. Air bersih diperoleh 
dari penampungan masyarakat yang menggunakan bak penampungan air hujan 
Adapun hasil koesioner terkait kondisi Air Bersih pada tabel 24 berikut: 
Tabel 24  
 Hasil Kuesioner Kondisi Air Bersih 
No Parameter Skor 
Sebelum Setelah 
Frekuensi 
 
Persentase 
(%) 
Nilai  Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Nilai  
1 Baik 5 32 33,33 160 10 23,96 50 
2 Sedang 3 39 40,96 117 7 42,71 21 
3 Buruk 1       25 26,25 25 79 33,33 79 
Jumlah 96 100 302 96 100 150 
Sumber: Hasil Perhitungan dan Pengolahan data Kusioner ,2017 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kondisi Air Bersih sebelum 
adanya Penambangan Batu yaitu baik dan kondisi Air Bersih setelah adanya 
Penambangan Batu menjadi buruk. Untuk mengetahui presentase dari Air 
Bersih maka dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini : 
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Persentase (%) Sebelum = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 302
452
 × 100 
    = 66,8 % 
Persentase (%) Setelah = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑌
 × 100 
    = 150
452
 × 100 
    =  33,1 % 
Berdasarkan perhitungan hasil kuesioner di atas mengenai Kondisi Air 
Bersih sebelum adanya Penambangan Batu didapatkan hasil sebanyak 66,8% 
dan berdasarkan pada metode Skala Likert maka diberikan skor 5 dan 
dinyatakan berdampak sangat positif. Sedangkan berdasarkan perhitungan 
hasil Kondisi Air Bersih setelah adanya Penambangan Batu didapatkan hasil 
sebanyak 33,1% dan berdasarkan pada metode Skala Likert maka diberikan 
skor 1 atau dinyatakan berdampak negatif. Setelah membandingkan data di 
atas maka diketahui bahwa keberadaan Penambangan Batu sangat 
mempengaruhi kondisi Air Bersih di Desa Bontomanai. 
Selain hasil kuesioner adapun hasil dari profil Desa Bontomanai 
menunjukkan dari beberapa dusun memiliki masalah terhadap kesulitannya 
mendapatkan air bersih apalagi untuk air bersih yang layak dikonsumsi.Dan 
wawancara dengan bapak jumahir : 
“… Cukup sulit mendapatkan air bersih di Desa Bontomanai kecuali 
musim hujan. Disini dekat dengan sungai, dulu masyarakat desa sering 
mengambil air sungai untuk dikonsumsi entah itu untuk kebutuhan seperti 
mandi, mencuci. Tapi karna adanya kegiatan penambangan,  yang 
beroperasidi sungai, membuat sungai ini sekarang sudah tidak pernah  
digunakan lagi. Air sungai juga sudah sangat berwarna dan keruh. Dan 
45 
 
pemerintah juga belum memperhatikan seperti memasukkan PDAM. Jadi 
untuk mendapatkan air bersih dengan menggunakan sumber air sumur bor 
yang cukup terbatas dan menampung sebanyak banyaknya air saat 
hujan’’.  
Kualitas air bersih merupakan variabel yang paling terkena dampak 
cukup besar, dampak tersebut cukup negative itu di buktikan dengan hasil 
analisis pembobotan dengan nilai sebelum adanya penambangan batu sebesar 
5 dan setelah adanya penambnagan batu mengalami peningkatan menjadi 1 
yang memperlihatkan bahwa terjadi penurunan kualitas air bersih setelah 
adanya aktivitas penambngan batu, hal tersebut di buktikan dengan data 
sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa warga yang menggunakan 
sumber air pada tahun 2014 sebelum adanya penambangan batu cukup baik 
misalnya untuk sumber air sungai warga yang menggunakan nya sebesar 280 
dan mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 257. Ini disebabkan karena 
pertambngan batu yang lokasi berdekatan dengan sungai cukup mencemari. 
Kemudian untuk sumber air lain seperti sumur bor dan sumur gali justru 
mengalami peningkatan namun kualitas air justru tidak sebaik yang dulu. Ini 
juga didukung oleh penuturan warga bahwa secara kuantitas sumber air 
memang melimpah namun secara kualitas ada beberapa sumber air yang 
menjadi tercemar akibat adanya aktivitas penambangan batu. Hal tersebut juga 
didukung oleh data yang sekunder diperoleh. 
5. Rekapitulasi Dampak  
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Hasil analisa perhitungan dengan mengunakan metode skala likert. 
Dengan melakukan elaborasi dengan beberapa varibel dan indikator yang ada 
pada kawasan penelitian dengan memperhatikan kondisi fisik, data sekunder, 
hasil pengambilan data kuesioner dan wawancara dengan warga setempat 
sesuai sampel yang telah ditetapkan. Berikut penjelasan mengenai dampak 
panambngan batu terhadap variable permukiman: 
Untuk mengetahui hasil analisis dari beberapa variable serta indikator  
yang terdampak oleh aktivitas penambangan batu, dapat dilihat rekapitulasinya 
pada table di bawah ini : 
Tabel 25  
 Perbandingan Parameter Sebelum dan Setelah adanya  
Penambangan Batu di Desa Bontomanai 
No. Parameter Indikator  
Nilai 
Sebelum 
Nilai 
Sesudah Keterangan 
1. Pendapatan Masyarakat Pendapatan  1 3 Peningkatan 
2. Kesehatan Masyarakat 
Penyakit 3 3 Tetap  
Kualitas Kesehatan 
Lingkungan 
3 
1 Penurunan 
3. Kondisi Jalan 
Kondisi Jalan 1 3 Peningkatan  
Jenis Jalan 1 3 Peningkatan  
4 Kualitas Air Bersih Kualitas 5 1 Penurunan  
Sumber: Hasil rekapitulasi analisis Tahun 2017 
Dari tabel diatas dapat dilihat hasil rekapitulasi parameter dan indikator 
yang menjadi fokus dari penelitian. Variable yang paling terlihat perubahannya 
akibat adanya aktivitas penambangan batu adalah kualitas air bersih dengan 
nilai awal sebesar 5 dan mengalami penurunan setelah adanya penambangan 
batu menjadi 1, penurunannya yang sangat signifikan. Sedangkan untuk 
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variable yang terdampak positif oleh aktivitas penambangan batu adalah 
prasarana jalan yang terbagi atas 2 indikator yaitu kondisi dan jenis jalan 
dimana rata-rata nilai sebelum adanya penambangan batu yaitu 1 dan nilai 
setelah adanya penambangan batu adalah 3. 
H. Arahan Pengelolaan Lingkungan Penambangan Batu 
1. Isu-Isu Stategis    
Dari beberapa data dalam pembahasan dan hasil analisis pada sub-bab di 
atas diperoleh isu-isu yang dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan arah 
strategi dalam pengembangan yang menjadi salah satu output dari laporan ini. 
Data dan hasil dari analisis tersebut kemudian di interpretasikan menjadi 
beberapa konten dan factor yang masing-masing meimiliki bobot dan rating 
yang selanjutnya diolah sehingga menghasilkan nilai yang akan 
memperlihatkan kecenderungan arahan strategi yang akan dibuat. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada table 26 dan 27. 
 
Tabel 26  
 Faktor Internal 
 
Internal Bobot Rating Keterangan 
Kekuatan 
• Prasarana Jalan Yang Mengalami 
Peningkatan 0,2 3 
Hasil Analisis 
Pembobotan Jalan 
• Tingkat Pendapatan Masyarakat 
Meningkat 
0,2 2 
Hasil Analisis 
Pembobotan 
Pendapatan 
Masyarakat 
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Internal Bobot Rating Keterangan 
Kekuatan 
• Sumberdaya Alam Yang Melimpah 0,1 
 
2 
Isu-Isu Strategis 
Desa 
Kelemahan  
• Kualitas Lingkungan Yang Menurun 
0,2 
 
3 
 
Hasil Analisis 
Pembobotan 
Kualitas Lingkungan 
• Tingkat Kemiskinan mencapai 20% 0,1 
 
1 
 
Isu-Isu Strategis 
Desa 
• Dampak Penambangan Batu Cukup 
Mempengaruhi Aktivitas Masyarakat  
0,1 
 
 
2 Hasil Wawancara 
• Perilaku Hidup Masyarakat Masih 
Mengabaikan Kebersihan 0,1 1 
Data Kesehatan 
Masyarakat 
Sumber: Hasil Analisis dan Olah data Tahun  2017 
Berdasarkan tabel 25 di atas, yang menyajikan isu strategis faktor 
internal pada kawasan penelitian yang telah diberi bobot, dan rating sesuai 
dengan hasil olah data, pengamatan serta wawancara dengan penduduk 
setempat. Untuk faktor kekuatan (S) terdapat 3 isu strategis yang menjadi 
kekuatan sementara untuk faktor kelemahan (W) terdapat 4 isu strategis yang 
menjadi kelemahan dari kawasan penelitian.    
Sementara untuk Faktor Eksternal pada kawasan penelitian di tetapkan 
isu strategisnya adalah sebagai berikut:  
Tabel 27 
Faktor Eksternal 
Internal Bobot Rating Keterangan 
Peluang 
• Penduduk Usia Produktif Cukup Baik 
0,3 3 Data Demografi 
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Internal Bobot Rating Keterangan 
Peluang 
• Potensi Pertambangan Galian C  
0,1 2 
Isu-Isu Strategis 
Desa 
• Potensi Ternak Selain Pertanian 
0,1 
 
1 
Isu-Isu Strategis 
Desa 
Ancaman 
• Kualitas Air Bersih yang mengalami 
Penurunan 
0,3 
 
3 
 
Hasil Analisis 
Pembobotan Air 
Bersih 
• Perubahan Cuaca dan Iklim yang 
berakibat pada meningkatnya penyakit 
0,2 
 
3 
 
Isu-Isu Strategis 
Desa dan 
wawancara 
Sumber: Hasil Analisis dan Olah data Tahun  2017 
Berdasarkan tabel 26 di atas, yang menyajikan isu strategis faktor 
eksternal  pada kawasan penelitian yang telah diberi bobot, dan rating sesuai 
dengan hasil olah data, pengamatan serta wawancara dengan penduduk 
setempat. Untuk faktor peluang (O) terdapat 3 isu strategis yang menjadi 
kekuatan sedangkan untuk faktor ancaman (T) terdapat 2 isu strategis yang 
menjadi ancaman dari kawasan penelitian.    
Dari hasil rumusan faktor-faktor internal dan eksternal maka akan 
ditentukan berapa nilai dari hasil pengolahan bobot dan rating. Nilai tersebut 
yang akan menetukan arahan strategis pada kawasan penelitian. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 28 dan 29. 
Tabel 28  
 Analisis Faktor Internal 
Internal Bobot Rating Nilai 
• Prasarana jalan yang mengalami 
peningkatan 
0,2 
0,2 
3 
2 
0,6 
0,4 
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• Tingkat pendapatan masyarakat 
meningkat 
• Sumberdaya alam yang melimpah 
 
0,1 
 
 
2 
 
0,2 
Kekuatan 0,5  1,2 
• Kualitas Lingkungan yang menurun 
• Tingkat Kemiskinan mencapai 20% 
• Dampak Penambangan Batu Cukup 
Mempengaruhi Aktivitas Masyarakat  
• Perilaku Hidup Masyarakat Masih 
Mengabaikan Kebersihan 
0,2 
 
0,1 
 
0,1 
0,1 
3 
 
1 
 
2 
1 
0,6 
 
0,1 
 
0,2 
0,1 
Kelemahan 0,5  1,0 
Total 1  0,2 
Sumber: Hasil analisis 2017 
Analisis faktor strategi internal adalah pengolahan factor-faktor strategis 
pada lingkungan internal dengan memberikan pembobotan dan rating pada 
setiap faktor strategis. Faktor strategis adalah faktor dominan dari kekuatan, 
kelemahan, yang memberikan pengaruh terhadap kondisi dan situasi yang ada 
dan memberikan  keuntungan bila dilakukan tindakan positif. Menganalisis 
lingkungan internal (IFE) untuk mengetahui berbagai kemungkinan kekuatan 
dan kelemahan. 
Dari hasil penghitungan bobot dan rating pada matriks diatas, diperoleh 
nilai kekuatan sebesar 1,2 dan nilai kelemahan 1,0 dengan total nilai 0,2 hasil 
pengrangan factor kekuatan dan factor kelemahan. 
Tabel 29  
 Analisis Fakt   or Eksternal 
Ekternal Bobot Rating Nilai 
• Penduduk Usia Produktif Cukup Baik 
• Potensi Pertambangan Galian C  
• Potensi Ternak Selain Pertanian 
0,1 
 
0,3 
0,1 
2 
 
3 
1 
0,2 
 
0,9 
0.1 
Keterangan : 
Rating 1 = Rendah 
Rating 2 = Sedang 
Rating 3 = Tinggi 
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Peluang 0,5  1,2 
• Kualitas air bersih yang mengalami 
penurunan 
• Perubahan Cuaca dan Iklim  yang 
berakibat pada meningkatnya penyakit 
0,3 
0,2 
3 
3 
0,9 
0,6 
Ancaman 0,5  1,5 
Total 1  -0,3 
Sumber: Hasil analisis tahun  2017 
Analisis faktor strategi ekseternal adalah pengolahan factor-faktor 
strategis pada lingkungan eksternal dengan memberikan pembobotan dan 
rating pada setiap faktor strategis. Faktor strategis adalah faktor dominan dari 
Peluang dan ancaman, yang memberikan pengaruh terhadap kondisi dan 
situasi yang ada dan memberikan keuntungan bila dilakukan tindakan positif. 
Menganalisis lingkungan Eksternal (EFE) untuk mengetahui berbagai 
kemungkinan peluang dan ancaman. 
Dari hasil analisis factor eksternal di atas di peroleh hasil dari masing-
masing faktor sebesar 1,2 untuk faktor peluang dan 1,5 untuk faktor ancaman 
dengan nilai total -0,3. 
Kuadran Hasil Analisis SWOT 
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Dari hasil analisis swot faktor eksternal dan internal diperoleh hasil 
sebesar 0,2 untuk (Internal) dan -0,3 untuk (Ekstenal) yang berada pada 
kuadran IV yang arahan kebijakan strategisnya mengarah pada 
Memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi ancaman, dengan kata lain 
meminimalisasikan Ancaman dan penguatan terhadap aspek-aspek 
pendukung internal terkait dengan pengembangan kawasan penelitian. 
2. Arahan Strategis 
a. Strategi penguatan dan pengembangan sumberdaya alam kawasan agar 
tidak terpaku pada potensi pertambangan. Arahan tersebut tersebut terdiri 
atas : 
• Memperkuat potensi pertanian masyarakat. 
• Mehabilitasi lingkungan penambangan batu dan pemulihan fungsi lahan 
penambangan yang berbasis masyarakat 
• Mengembangkan daearah konservasi. 
b. Strategi penanganan ancaman dengan pengutan potensi kawasan: 
• Mengembangkan prasarana air bersih dengan menyediakan sumber air 
bersih selain sumber air utama serta membuat fasilitas untuk 
memurnikan sumber air yang telah tercemar 
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• Menanggulangi dampak perubahan cuaca dan iklim. 
 
I. Kajian Hukum Islam Tentang Pengaruh Aktivitas Pertambangan Terhadap 
Lingkungan Permukiman Masyarakat   
Dalam hal pandangan manusia terhadap alam lingkungan, sejauh ini 
terdapat dua pandangan yaitu pertama, pandangan tradisional tentang alam yang 
menganggap alam sebagai sesuatu yang sakral, dan oleh karena itu alam lalu 
disembah dan disucikan. Akibatnya, manusia takut menjamah alam, kecuali untuk 
kebutuhan subsistens. Kedua, pandangan renaisans atau sekuler tentang alam. 
Alam dieksploitasi tanpa ampun, dengan alasan demi kepentingan manusia yang 
walapun sudah terkandung tanggung jawab sosial setiap individu, tetapi 
pengaruhnya terhadap sumber daya alam masih tetap mengandung bahaya, sebab 
berdasarkan etika ini, sumber daya alam boleh diekspolitasi sebesar-besarnya, asal 
untuk kemakmuran masyarakat. Itulah sebabnya dengan pandangan ini alam 
lingkungan masih terus terkuras dan tereksploitasi.(Gassing,2011) 
Sedangkan menyangkut pola pendekatan, manusia cenderung 
menggunakan pendekatan teknokratis, yang dapat diringkas sebagai sikap 
merampas dan membuang. Alam dibongkar untuk mengambil apa saja yang 
dibutuhkan, dan yang tidak dibutuhkan, begitu saja dibuang. Masalahnya 
kebanyakan sumber daya alam yang relevan bagi (krisis) lingkungan, pada 
umumnya tidak dimiliki oleh manusia perorangan. Udara, air, demikian pula 
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hutan,sungai, laut dan lain-lain sumber daya alam penting untuk kelestarian 
lingkungan, pada umumnya termaksud sumber daya umum. Oleh karena itu, 
timbul kecenderungan untuk menggunakannya secara boros dan tidak bertanggung 
jawab. Mengambil seenaknya secara gratis dari alam tanpa mau membayar. 
(Gassing,2011) 
Diantara fungsi lingkungan adalah menopang kehidupan dan berkelanjutan 
pembangunan dan peradaban manusia. Untuk menopang kehidupan, maka bumi 
dibentangkan dalam bentuk hamparan, firasyan (Q.S Al Baqarah,2:22;al-
Dzariyat,51:48) dan bumi dijadikan sebagai tempat tinggal/kediaman, qararan 
(Qs. Al-Naml, 27:61 ; al-Mu’min,40:64) atau mustaqarran (Q.S. al-Baqarah, 2:36; 
al-A’raf, 7:24). Firasyan ditafsirkan sebagai permadani yang dihamparkan untuk 
manusia, maksudnya bahwa bumi itu dibentangkan bagi manusia untuk 
menunaikan kewajiban hidupnya. Sedangkan mustaqqarram diartikan sebagai 
tempat tinggal dan menetap di dalamnnya. (Gassing,2011) 
Allah SWT memberikan potensi alam yang melimpah untuk dimanfaatkan 
sebaik mungkin sehingga tidak mengakibatkan kerusakan lingkungan. Kerusakan 
lingkungan baik didarat, air dan udara terjadi karena adanya tindakan yang 
menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung sifak fisik dan atau hayati 
sehingga lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan 
berkelanjutan. 
Allah SWT berfirman dalam QS Ibrahim/14:32yaitu : 
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 َنِم ِۦِهب َجَر أَخَأف ٗٓءاَم ِٓءاَمهسلٱ َنِم َلَزَنأَو َض أَر ألۡٱَو ِت ََٰو ََٰمهسلٱ ََقلَخ يِذهلٱ ُ هللَّٱ
 ُمَُكل َر هخَسَو ۡۦِۖهِر أَمِأب ِر أَحب ألٱ ِيف َيِر أَجتِل َك أُلف ألٱ ُمَُكل َر هخَسَو ۡۖ أمُكهل اٗق أزِر ِت ََٰرَمهثلٱ
 َر ََٰه أَن ألۡٱ٣٢  
Terjemahanya : 
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari 
langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan 
menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya 
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan 
(pula) bagimu sungai-sungai.(Ar-Rum/14:32)/(Kementrian Agama RI, 2006 : 
259) 
Berdasarkan Tafsir Al-Mishbah Dapat dikatakan bahwa ini adalah 
beberapa rincian beberapa dari nikmat  anugrah Allah SWT yang tidak disyukuri 
oleh banyak manusia, serta mengubahnya dengan kekufuran. Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi serta mengatur peredarannya dengan sangat teliti dan 
teratur dan Allah juga yang menurunkan dari langit air hujan, dengan menciptakan 
hukum-hukum alam yang mengatur turunnya kemudian Dia mengeluarkan yakni 
menumbuhkan dengannya yakni air hujan itu berbagai buah-buahan sebagai rezeki 
untuk kamu manfaatkan untuk diri kamu maupun untuk binatang-binatang kamu, 
dan di samping itu Dia telah menundukan bahtera bagi kamu  supaya ia yakni 
bahtera itu dapat berlayar dengan tenang di lautan lepas dengan kehendak-Nya 
untuk mengangkut kamu dan barang daganganmu. Jika Dia berkehendak, Dia 
dapat menjadikan laut berombak dan angin mengganas sehingga bahtera 
tenggelam, dan bukan hanya laut yang Dia tundukan, Dia juga telah menundukan 
pula bagi kamu semua sungai-sungai untuk mengairi sawah ladang kamu dan 
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untuk kepentingan kamu lainnya. Anugrah-anugrah itu kamu lihat dengan jelas di 
bumi. Dan masih ada anugrah-Nya di langit yaitu antara lain Dia telah 
menundukan pula bagi kamu matahari dan bulan yang terus menerus beredar 
dalam orbitnya untuk memancarakan cahaya, memberi kehangatan dan banyak 
manfaat untuk mahluk hidup dan telah menundukan bagi kamu malam sehingga 
kamu dapat beristirahat dan siang suapaya kamu dapat bekerja dengan giat 
(Shihab, 2002). 
Allah menciptakan langit dan bumi serta menurunkan hujan menundukan 
sungai dan lautan agar manusia dapat menikmati potensi sumberdaya alam yang 
diberikan Allah SWT. Sumber daya alam yang diberikan merupakan rezky dari 
Allah SWT sehingga manusia harus memanfaatkan sebaik mungkin dan menjaga 
kelestarian lingkungan agar tidak terjadi kerusakan karena akan kerusakanyang 
ditimbulkan oleh manusia akan dikembalikan kepada mereka akibat dari 
perbuatanya dan tergolong orang-orang kafir. Sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam QS Ar-Rum/30:41 yang berbunyi : 
 يِذهلٱ َض أَعب مَُهقيُِذيِل ِساهنلٱ يِد أَيأ أتَبَسَك اَِمب ِر أَحب ألٱَو ِ َرب ألٱ ِيف ُداَسَف ألٱ َرَهَظ
 أَري أمُههَلَعل ْاُولِمَع َنُوعِج٤١  
Terjemahnya : 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).Ar-Rum/30:41)/ 
(Kementrian Agama RI 2006 : 408) 
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  Berdasarkan Tafsir Al-Mishbah ayat diatas menyebut darat dan laut 
sebagai tempat terjadinya fasad itu . ini dapat berarti daratan dan lautan menjadi 
arena keruskan, misalnya dengan terjadinya pembunuhan dan perampokan di 
kedua tempat itu dan dapat juga berarti bahwa darat dan laut sendiri telah 
mengalami kerusakan, ketidak seimbangan serta kekurangan manfaat. Laut telah 
tercemar, sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan semakin panas 
sehingga terjadi kemarau panjang. Alhasil, keseimbangan lingkungan menjadi 
kacau. Inilah yang mengantar sementara ulama kontemporer memahami ayat ini 
sebagai isyarat tentang kerusakan lingkungan. Bahwa ayat di atas tidak menyebut 
udara, boleh jadi karena yang ditekankan disini adalah apa yang nampak saja, 
sebagai mana makna kata zhaharah yang telah disinggung di atas apalagi ketika 
turunnya ayat ini. Pengetahuan manusia belum menjangkau angkasa, lebih-lebih 
tentang polusi (Shihab, 2002). 
  Ibnu Asyur mengemukakan beberapa penafsiran tentang ayat di atas 
dari penafsiran yang sempit hingga yang luas. Makna terakhir yang 
dikemukakannya adalah bahwa alam raya telah diciptakan Allah dalam satu sistem 
yang sangat serasi dan sesuai kehidupan manusia. Tetapi mereka melakukan 
kegiatan buruk yang sangat merusak, sehingga terjadi kepincangan dan 
ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam (Shihab, 2002). 
  Dosa dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia, mengakibatkan 
gangguan keseimbangan di darat dan di laut. Sebalikanya, ketidak seimbangan di 
darat dan di laut, mengakibatkan siksaan kepada manusia. Semakin banyak 
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kerusakan terhadap lingkungan, semakin besar pula dampak buruknya terhadap 
manusia. Semakin banyak dan beraneka ragam dosa manusia, semakin parah pula 
kerusakan lingkungan. Dalam keterkaitan itu lahir keserasian dan keseimbangan 
dari yang terkecil hingga yang, dan semua tunduk  dalam pengaturan Allah Yang 
Maha Besar. Bila terjadi gangguan pada keharmonisan dan keseimbangan itu, 
maka kerusakan terjadi, dan ini kecil atau besar, pasti berdampak pada seluruh 
bagian alam,termaksud manusia baik yang merusak maupun yang merestui 
perusakan itu (Shihab, 2002). 
Aktivitas pertambangan memberikan pengaruh terhadap lingkungan fisik 
maupun non fisik. pembangunan yang tidak berbasis kelanjutan akan 
menimbulkan dampak seperti adanya bencana yang ditimbukan oleh perbuatan 
manusia sendiri. Oleh karena itu perlu adanya kesadaran dari masyarakat, 
pemerintah maupun pihak swasta agar pembangunan melihat atau menilai dari 
berbagai aspek sosial,budaya,ekonomi maupun ekologi.  
Allah SWT telah memberikan nikmat-Nya kepada mereka, telah 
memberikan rezeki dan karunia-Nya, telah meneguhkan kekuasaan untuk mereka 
di muka bumi dan telah menjadikan mereka khalifahnya. Semua ini diberikan 
Allah kepada manusia sebagai ujian dan cobaan dengan tujuan untuk menilai 
mereka apakah mereka mau bersyukur atau malah kufur, ternyata mereka malah 
bertindak kufur dan tidak bersyukur. Mereka berlaku sombong  dan melampaui 
batas dengan nikmat yang diberikan itu. Mereka terperdaya oleh nikmat dan 
kekuatan itu lantas menjadi sewenang-wenang, melampaui batas, kafir dan 
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durhaka. Ayat-ayat Allah pun didatangkan kepada mereka tetapi mereka 
mengkufurinya. 
Pada waktu itu berlakulah atas mereka sunnah Allah yang berlaku terhadap 
orang-orang kafir sesudah sampai kepada mereka ayat-ayat-Nya, tetapi mereka 
mangingkarinya. Pada waktu itu Allah mengubah nikmat itu dan menghukum 
mereka dengan azab serta menghancurkan mereka. 
Selain itu pentingnya menjaga kualitas udara  karena banyak hal yang akan 
di timbulkan bagi makhluk hidup terutama manusia. Nabi SAW menjelaskjan 
tentang hak-hak tetangga, beliau antara lain bersabda : 
“dan janganlah kamu meniggikan bangunannmu di atas bangunananya 
(tetanggamu) yang menghalangi masuknya udara kedalamnya,(H.R 
Thabrani,dari Muawiyah bin Haidah)”(Ali bin Abi Bakr al-Haytsam w.807) 
 
Isyarat lain yang diperolah dari hadis ini adalah, bahwa setiap orang berhak 
atas udara bersih/segar. Larangan membuat bangunan yang akan menghalangi 
terpenuhinnya hak akan udara yangs segar. Menghalangi orang memperoleh udara 
segar atau membuat udara menjadi kotor, sehingga orang tidak memperoleh udara 
segar, dalam ajaran Islam hukumnya terlarang (haram).hukum haram (dan 
makruh) berkenaan dengan lingkungan hidup. Seluruh kegiatan yang dapat 
mengarah kepada terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup, harus 
dicegah. Bagi yang melanggar yaitu yang melakukan kegiatan yang 
mengakibatkan terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan, maka 
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disamping berdosa ia juga harus diberi sanksi berdasarkan peraturan yang ada 
(Gassing, 2011). 
 Dalam mewujudkan perencanaan wilayah yang berkelanjutan perlu 
adanya penilaian dari aspek ekologi,ekonomi,sosial dan budaya, pentingnya 
kelestarian lingkungan bagi makhluk hidup berdasarkan yang telah dijelaskan 
hadis diatas bahwa pentingnya menjaga lingkungan terutama air permukaan 
maupun air tanah dan udara, karena sangat merugikan manusia yang dapat 
mempengaruhi dari segi pendapatan masyarakat dan kondisi kesehatan. Selain itu 
akan mempengaruhi kondisi infrastuktur di lingkungan permukiman. Dalam 
perencanaan pembangunan harus secara terstruktur agar ruang baik darat, laut 
maupun udara tetap terjaga dan dapat berkelanjutan. 
Ayat dan sabda di atas hendak mengingatkan semua manusia bahwa di 
angkasa terdapa benda-benda yang beterbangan seperti bintang-bintang dan 
planet. Kesemuanya beredar dengan sistem yang sangat teliti dan dengan 
keseimbangan yang sangat sempurna. Benda-benda itu senantiasa terpelihara 
posisinya sesuai dengan hukum gravitasi yang diciptakan Allah sehingga tidak 
akan menjadi tabrakan yang menimbukan kekacauan dan kehancuran alam raya 
sampai batas waktu yang ditetapkan-Nya. Di bumi pun banyak fenomena alam 
yang sangat menarik sekaligus penuh dengan pelajaran bagi mereka yang hendak 
menggunakan walau sedikit dari nalar dan rasa yang dianugrahkan Allah padanya 
(Shihab, 2002).    
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis dan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah dari 
penelitian ini  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  
1. Dampak lingkungan penambangan  batu terhadap permukiman di Desa 
Bontomanai adalah sebagai berikut : 
a. Pendapatan masyarakat cukup terdampak positif 
b. Kesehatan masyarakat terdampak oleh adanya penambangan batu dengan 
dampak yang cukup negatif. 
c. Jaringan jalan mengalami peningkatan  dari segi kulitas maupun kuantitas 
dengan kata lain penambangan batu berdampak positif 
d. Untuk  air bersih merupakan variabel yang paling terdampak negative dari 
segi kulitasnya. 
2. Arahan pengolaan lingkungan penambngan batu 
a. Strategi penguatan dan pengembangan sumberdaya alam kawasan agar 
tidak terpaku pada potensi pertambangan. Arahan tersebut tersebut terdiri 
atas : 
• Memperkuat potensi pertanian masyarakat. 
• Mehabilitasi lingkungan penambangan batu dan pemulihan fungsi lahan 
penambangan yang berbasis masyarakat 
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• Mengembangkan daearah konservasi. 
b. Strategi penanganan ancaman dengan pengutan potensi kawasan: 
• Mengembangkan prasarana air bersih dengan menyediakan sumber air 
bersih selain sumber air utama serta membuat fasilitas untuk 
memurnikan sumber air yang telah tercemar 
• Menanggulangi dampak perubahan cuaca dan iklim. 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan atau hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan 
1 Sebaiknya memberikan perhatian besar terhadap pengelolaan, pemeliharaan 
dan penataan aktivitas penambangan batu melalui AMDAL yang sudah ada. 
2 Sebaiknya lebih konsisten dengan peraturan yang telah diterbitkan yaitu 
Amdal sebagai dokumen dalam penglolaan dan proses ekplorasi tambang  agar 
lingkungan tetap terjaga kelestariannya. 
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Lampiran  
 
“Dampak Lingkungan Penambangan Batu Terhadat Permukiman Desa 
Bontomanai Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto” 
 
KUESIONER PENELITIAN 
Identitas Responden :  
No. Responden : 
Nama     : .............................................................. 
Usia     : .............................................................. 
Jenis Kelamin   : 1.Pria   2. Wanita. 
Pekerjaan    : .............................................................. 
Alamat    : .............................................................. 
Status Tempat Tinggal : Menetap/Kontrak (Coret yang tidak perlu) 
 
 
Petunjuk Pengisian  
1. Kuesioner ini merupakan bahan penyusunan skripsi pada Jurusan Perencanan 
Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2. Kuesioner ini bertujuan untuk mencari fakta ilmiah tentang kondisi 
permasalahan pada objek penelitian, oleh sebab itu diharapkan bapak/ibu sdr (i) 
untuk memberikan jawaban dan keterangan yang sebenar-benarnyaa. 
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang anda anggap 
paling sesuai berdasarkan pengamatan, pengalaman serta pengetahuan anda 
 
 
A. Pertanyaan Responden 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu dengan kondisi lingkungan permukiman 
bapak/ibu saat ini?  
Jawaban:  
………………………………………………………………………………
………………………………………………,……………………………... 
2. Apakah aktifitas Penambangan berpengeruh terhadap aktivitas anda? 
 
a. Berpengeruh 
b. Cukup Berpengaruh 
c. Tidak Berpengaruh 
 
 
 
Alasan 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
Pendapatan 
3. Bagaimana pendapatan anda sebelum adanya aktivitas penambanagan batu? 
 
a. Baik 
b. Sedang  
c. Buruk 
 
4. Apakah adanya aktifitas Penambangan berpengeruh terhadap pendapatan 
anda? 
 
a. Berpengaruh 
b. Cukup Berpengaruh 
c. Tidak Berpengaruh 
 
Alasan 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
Kondisi Jalan 
5. Apakah kondisi jalan di permukiman anda sebelum adanya penambangan 
batu masih berfungsi dengan baik ? 
 
a. Baik  
b. Sedang 
c. Buruk 
 
Alasan 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
6. Apakah kondisi jalan di permukiman anda setelah adanya penambangan 
batu masih berfungsi dengan baik ? 
 
a. Baik  
b. Sedang 
c. Buruk 
 
 
 
Alasan 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
7. Bagaimana jenis jalan sebelum adanya penambangan batu  ? 
a. Aspal/Beton 
b. Tanah 
c. Lainnya 
8. Bagaimana jenis jalan setelah adanya penambangan batu  ? 
a. Aspal/Beton 
b. Tanah 
c. Lainnya 
 
 
Kesehatan Masyarakat 
9. Bagaimana kesehatan anda sebelum adanya  Penambangan batu ? 
a. Baik 
b. Sedang 
c. Buruk 
 
10. Bagaimana kesehatan anda setelah adanya  Penambangan batu ? 
a. Baik 
b. Sedang 
c. Buruk 
 
 
Kualitas Lingkungan Alami 
11. Bagaimana kualitas lingkungan alami disekitar permukiman anda sebelum 
adanya Penambangan batu ? 
a. Baik 
b. Sedang 
c. Buruk 
 
12. Bagaimana kualitas lingkungan alami di sekitar permukiman anda Setelah 
adanya Penambangan batu ? 
a. Baik 
b. Sedang 
c. Buruk 
 
 
 
 
 
Kondisi Air Bersih 
13. Bagaimana kondisi Air bersih anda sebelum adanya Penambangan batu ? 
a. Baik 
b. Sedang 
c. Buruk 
 
14. Bagaimana kondisi Air bersih anda setelah adanya Penambangan batu ? 
a. Baik 
b. Sedang 
c. Buruk 
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